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KEPEMIMPINAN KEPALA RA DALAM PENGEMBANGAN MUTU 
LAYANAN PEMBELAJARAN DI RA DIPONEGORO 149 
TINGGARJAYA KECAMATAN JATILAWANG 
 





Kepemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan yang dimiliki seseorang 
untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, menggerakkan dan 
memaksa orang lain agar ia menerima pengaruh itu selanjutnya berbuat sesuatu 
yang dapat membantu pencapaian suatu maksud atau tujuan tertentu. 
Kepemimpinan kepala RA merupakan faktor utama untuk meningkatkan mutu 
layanan pembelajaran secara kreatif, akan tetapi banyak faktor pendukung yang 
harus bekerjasama dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran, seperti guru, 
orang tua peserta didik, pengurus dan juga lingkungan sekitar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana kepemimpinan 
kepala RA dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran di RA Diponegoro 
149 Tinggarjaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field 
research. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptip kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah kepala sekolah, sedangkan yang menjadi objek penelitian 
adalah kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan mutu layanan 
pembelajaran di RA diponegoro 149 Tinggarjaya. Dalam teknik pengumpulan 
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis datanya menggunakan analisis interaktif, yang terdiri dari: reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan 
(conclusion drawing). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Kepala RA 
telah melaksanakan kepemimpinannya sesuai peran dan fungsinya kepala RA. 2) 
Peran kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan mutu layanan 
pembelajaran di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya yaitu : Sebagai edukator, 
manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, motivator. Di samping itu 
Kepala RA Diponegoro !49 Tinggarjaya mempunyai kompetensi pedagogik, 
kompetensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi 
manajerial dan kompetensi kewirausahaan. Kepemimpinan kepala RA dalam 
pengembangan mutu layanan pembelajaran dilakukan dengan: a) Menjabarkan 
visi kedalam misi untuk mencapai mutu, b) kepala RA merumuskan tujuan yang 
akan dicapai, c) Menganalisis tantangan, peluang dan tantangan RA, d) Dalam 
membuat keputusan anggaran kepala RA bermusyawarah dengan pengurus, 
e)Melibatkan dewan guru dalam keputusan penting RA, f) Memberikan dan 
meningkatkan motivasi kerja pendidik. Salah satu program pembelajaran yang 
menjadi unggulan di RA Diponegoro 149 yaitu kegiatan ziarah yang bekerjasama 
dengan wali murid, masyarakat dan pondok pesantren Al-Falah Mangunsari dan 
terdapat murid berprestasi yang bernama Balqis Tsalju Syakira yang memperoleh 
5 kejuaraan sekaligus dalam satu tahun ajaran 2019. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu investasi untuk membangun suatu 
bangsa, semakin maju pendidikannya semakin majulah bangsa tersebut. 
Pendidikan dapat membentuk pribadi-pribadi yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, selain itu pendidikan juga dapat membentuk 
tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan/keahlian dalam 
meningkatkan produktifitas, kreatifitas dan efesiensi kerja.  
Untuk mencetak generasi penerus bangsa yang berkualitas, mampu 
bersaing dan berguna di masa mendatang maka adanya lembaga pendidikan 
yang bermutu. Untuk menciptakan lembaga pendidikan yang bermutu salah 
satunya maka diperlukan kepala sekolah yang profesional. Kepala sekolah 




Pemimpin yang profesional mampu mengimplementasikan visi dan 
misi kemudian ditetapkan dan disosialisasikan kepada seluruh warga lembaga 
pendidikan dengan harapan saling mengetahui serta mendukung adanya visi 
dan misi.
2
 Peneliti barat pun telah menemukan bukti, bahwa tidak ada 
lembaga pendidikan yang baik kecuali dipimpin oleh pemimpin yang 
berkinerja baik. Pemimpin menjadi penentu utama terjadinya proses 
dinamisasi lembaga pendidikan, sehingga mutu di lembaga pendidikan 
tersebut dapat tercapai.
3
 Untuk mencapai lembaga pendidikan yang bermutu 
peran pemimpin dan tenaga kependidikan adalah faktor utama. Salah satu 
kesuksesan mewujudkan lembaga pendidikan yang bermutu adanya layanan 
pembelajaran yang selalu berinovasi didukung dengan adanya sarana dan 
                                                             
1
 Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Bermutu, Yogyakarta: Gava Media, 2015, hlm. 
97. 
2
 Ihsan El-Khuluqo, Manajemen Paud (Pendidikan Anak Usia Dini), Yogyakarta: 
Uhamka press, 2013, hlm. 136. 
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prasarana yang memadai, program kerja sebagai acuan dan lingkungan sekitar 
untuk menyukseskan lembaga pendidikan tersebut.
4
 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan di RA 
Diponegoro 149 Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang diperoleh data bahwa  
RA Diponegoro 149 Tinggarjaya adalah RA unggulan di Kecamatan 
Jatilawang dengan jumlah peserta didik 60 yang terbagi menjadi 3 kelas yaitu 
kelas B1, B2, dan B3. Dari jumlah peserta didik tersebut RA Diponegoro juga 
memiliki 4 tenaga pendidik yang terdiri dari 1 kepala sekolah dan 3 guru 
dengan latar belakang pendidikan yang tidak semuanya lulusan S1, namun ada 
beberapa guru yang berpendidikan lulusan SMA. RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang didirikan 33 tahun yang lalu.  
Dengan pemimpin Ibu Qosidatu Syarifah sebagai kepala sekolah 
penulis juga mendapatkan data bahwa selama masa kepemimpinan beliau 
sebagai kepala sekolah di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya ditemukan 
indikasi bahwa kepemimpinan beliau termasuk kategori figur pemimpin yang 
kuat dan berkompeten yang semuanya menjadi faktor utama untuk 
mewujudkan RA yang bermutu dibanding RA pada umumnya. Prinsip kuat 
dari kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dengan adanya pembelajaran 
yang selalu berinovasi menciptakan strategi layanan pembelajaran yaitu 
melalui kegiatan ziarah rutin setiap hari Jum’at pagi yang bekerja sama 
dengan wali murid, masyarakat sekitar dan pengurus pondok pesantren yang 
lokasinya  berada di sekitar sekolah. Hal tersebut disampaikan pada rapat awal 
tahun pelajaran bersamaan dengan bedah kurikulum serta penyusunan 
RAPBS. Pembelajaran kegiatan ziarah rutin adalah terobosan kepala RA 
Diponegoro 149 Tinggarjaya untuk menciptakan layanan pembelajaran yang 
tidak membosankan dan rasa ingin tahu yang tinggi pada anak dalam 
pembelajaran yang baru. Tidak lupa juga untuk menciptakan layanan 
pembelajaran yang bermutu maka kepala RA bekerjasama dengan baik antara 
kepala RA dengan guru kelas, kepala RA dengan orang tua dan juga 
lingkungan sekitar. Di samping itu pada saat wawancara kepala sekolah 
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menjelaskan bahwa di tahun ajaran 2019 terdapat murid berprestasi yang tidak 
seperti biasanya, termasuk pencapaian yang luar biasa karena di waktu belajar 
di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya murid yang bernama Balqis Tsalju 
Syakira bisa meraih kejuaraan pada 5 ajang perlombaan sekaligus dari mulai 
tingkat kecamatan, kabupaten bahkan provinsi dalam lomba tartil dan daiyah 
(berpidato). Tentu hal ini sangat menarik dan menambah semangat para orang 
tua untuk menyekolahkan putra-putrinya di RA Diponegoro 149 tersebut, 
tentu semua atas bimbingan guru dan kerjasama dengan wali murid yang 
bersangkutan. 
Kecerdasan interpersonal harus dimiliki oleh pemimpin ataupun kepala 
sekolah dalam interaksi dengan pihak lain, seperti para guru, peserta didik, 
wali murid, rekan dan masyarakat. Kecakapan tersebut dalam dunia 
pendidikan dapat digunakan untuk berkomunikasi dengan pihak lain untuk 
kepentingan pendidikan. Kecerdasan tersebut juga dapat digunakan untuk 
melakukan koordinasi dengan pihak lain agar bisa bekerja sama dalam meraih 
tujuan pendidikan. Bisa juga digunakan untuk membentuk team work untuk 
tujuan pendidikan, serta untuk mengatasi konflik dalam lingkungan kerjanya.
5
 
Adanya keterbukaan antara pihak RA dengan orang tua atas kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya juga terjalin 
baik dengan adanya kepengurusan POM (Persatuan Orang tua Murid) di sini 
orang tua berperan sebagai faktor pendukung untuk menyukseskan 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya 
seperti halnya kegiatan ziarah rutin Jum’at pagi, manasik haji, perpisahan, dll. 
Untuk mempersatukan dan mengetahui perkembangan anak RA Diponegoro 
149 Tinggarjaya juga mengadakan kegiatan parenting yang dilaksanakan 
setiap hari jum’at pagi setelah kegiatan ziarah rutin pada pukul 09.30-10.30 
yang diisi oleh para guru dan pengasuh pondok secara bergantian.
6
 The Head 
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 Novan Ardy Wiyani, dkk.  “Aktualisasi Kecerdasan Interpersonal Kepala Sekolah 
dalam Pengembangan Mutu Pendidikan,” 
https://journal.uny.ac.id/index.php/didaktika/article/view/34677, diakses pada tanggal 23 Januari 
2021 Pukul 14.20. 
6
 Hasil wawancara dengan Ibu Qosidatu Syarifah selaku kepala sekolah, pada tanggal 1 





of RA revealed that the supporting factors in the effort to develop moral and 
spiritual values through habituation include: (1) children who are easily 




Dari latar belakang masalah di atas, maka persoalan tersebut menjadi 
ketertarikan tersendiri bagi peneliti. Untuk itu, peneliti akan 
menindaklanjutinya dengan melakukan penelitian. Adapun judul penelitian 
yang akan peneliti angkat yaitu “Kepemimpinan Kepala RA Dalam 
Pengembangan Mutu Layanan Pembelajaran di RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang salah oleh 
pembaca maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul 
peran kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan mutu layanan 
pembelajaran di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya. Adapun istilah-istilah dari 
judul tersebut adalah sebagai berikut :  
1. Kepemimpinan Kepala RA 
Kepemimpinan berasal dari kata “pimpin” yang memuat dua hal 
pokok yaitu, pemimpin sebagai subjek, yang dipimpin sebagai objek. Kata 
pimpin mengandung pengertian mengarahkan, membina atau mengatur, 
menuntun dan juga menunjukan ataupun mempengaruhi.
8
 Kepemimpinan 
sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal yang sangat penting 
untuk mencapai tujuan organisasi.
9
Menurut Stogdill (1974) kepemimpinan 
adalah proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan suatu kelompok yang 
diorganisasi, menuju kepada penentuan/pencapaian tujuan.
10
  
                                                             
7
 Novan Ardy Wiyani, “Implementation of a Character Education Strategy in the 
Perspective of Permendikbud Number 23 of 2015 at Raudhatul Athfal”, 
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Kepala RA merupakan seorang pemimpin yang menggerakan 
pendidik RA, wali peserta didik dan stakeholders RA lainnya untuk 
melakukan berbagai aktivitas yang diinginkannya.
11
 Kepemimpinan RA 
dapat disimpulkan bahwa pemimpin adalah kunci sukses kemajuan RA 
dalam pengembangan mutu pembelajaran disertai kerja sama yang baik 
pula antar tenaga pendidik dan juga pengurus. Mutu pembelajaran yang 
inovasi dapat mencetuskan jumlah peserta didik yang meningkat. 
Kepemimpinan Kepala RA merupakan pihak yang bertanggungjawab atas 
penyelenggaraan RA antara lain terkait dengan pengelolaan lembaga, 
peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan. 
2. Mutu Layanan Pembelajaran 
Mutu dapat diartikan sebagai gambaran dan karakteristik 
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukan kemampuannya dalam 
memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks 




Layanan pembelajaran merupakan bagian integral dari lembaga 
pendidikan. Di sisi lain, jenis layanan pembelajaran juga merupakan 
konsekuensi logis dari kurikulum pendidikan yang telah ditetapkan. Oleh 
karena itu, jenis layanan pendidikan harus dicantumkan dalam proposal 
pendidikan.
13
Mutu layanan pembelajaran dapat disimpulkan suatu proses 
yang dilakukan untuk menghasilkan sesuatu yang tidak berwujud seperti 
halnya prestasi yang diraih oleh peserta didik. 
3. RA Diponegoro 149 
RA Diponegoro 149 adalah sekolah yang berada di Tinggarjaya. 
RA Diponegoro 149 merupakan RA yang melayani pendidikan anak usia 
dini yang berada di bawah naungan yayasan Nahdlatul Ulama. RA 
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Diponegoro 149 juga dalam melaksanakan pembelajarannya sangat 
menarik dengan banyaknya layanan pembelajaran yang inovatif. 
Di RA Diponegoro 149 antara wali murid dengan kepala RA itu 
saling mendukung guna mengembangkan mutu layanan pembelajaran di 
RA Diponegoro 149, ada kerjasama yang terjalin sangat erat. Hal tersebut 
sangat positif bagi anak, dan juga pihak RA dalam menyukseskan acara 
yang akan dilaksanakan. Inilah yang menjadi ketertarikan penulis untuk 
melakukan penelitian di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya. Layanan 
pembelajaran yang kreatif, dari kepemimpinan yang selalu berinovasi 
membuat ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian di RA 
Diponegoro 149 Tinggarjaya. 
Dengan batasan istilah tersebut di atas, maka yang dimaksud dari 
judul skripsi ini adalah dimana kepala sekolah mempunyai peran penting 
dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran yang dilaksanakan di RA 
Diponegoro 149 Tinggarjaya. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
yang diajukan adalah “Bagaimana kepemimpinan kepala RA itu berpengaruh 
dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran di RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya kepemimpinan kepala 
RA dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran di RA Diponegoro 
149 Tinggarjaya. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang akan peneliti lakukan ini, diharapkan dapat 





a. Bagi peneliti lain, dapat memberikan wawasan secara mendalam 
tentang bagaimana kepemimpinan kepala RA yang selalu berinovasi 
sehingga mampu membawa RA semakin maju di RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya.  
b. Bagi para Kepala RA dan para guru RA dapat memberikan wawasan 
dan pengertian bahwa faktor kemimpinan seorang kepala RA itulah 
sebagai yang menjadi penentu maju tidaknya sebuah RA termasuk 
dalam hal ini RA Diponegoro 149 Tinggarjaya menjadi berbeda dari 
RA yang lain. 
c. Bagi masyarakat luas, menumbuhkan rasa kerjasama yang baik dalam 
menciptakan RA yang berkualitas. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan kajian teori yang membahas pada informasi 
permasalahan penelitian yang hendak dipecahkan melalui penelitian. Dalam 
hal ini penelitian yang membahas tentang peran kepemimpinan kepala RA 
Diponegoro. 
Guna untuk memenuhi lebih lanjut mengenai skripsi ini yang berjudul 
“Kepemimpinan Kepala RA Dalam Pengembangan Mutu Layanan 
Pembelajaran”, maka penulis melakukan kajian pustaka terhadap sumber-
sumber maupun informasi-informasi yang terkait dengan permasalahan ini. 
Adapun skripsi yang membicarakan tentang kepemimpinan kepala RA dalam 
pengembangan mutu layanan pembelajaran antara lain: 
 Skripsi Wahyu Silviana Eka Minanda, skripsi yang berjudul 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di 
RA Masyitoh Karanganom Bantul. Skripsi ini menyimpulkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatan mutu pendidikan dapat 
dilihat dari keberhasilan prestasi-prestasi siswa, guru profesional dan 
berkualitas, ide-ide kreatif, dan bekerjasama seluruh pihak RA Masyitoh 
Karanganom Bantul. Kesamaan skripsi ini dengan skripsi penulis terlihat dari 





dalam penelitiannya bahwa peneliti meneliti bagaimana dalam meningkatkan 
mutu layanan pembelajaran sedangkan skripsi ini pada pendidikan.
14
 
Dalam jurnal berjudul Perencanaan Strategik Pembentukan 
Karakter Anak Usia Dini di TK Islam al- Irsyad Purwokerto tulisan dari 
Novan Ardy Wiyani juga diterangkan bahwa Kepala RA atau TK harus fokus 
pada penguasaan manajemen yang baik. Bukti nyatanya masih mudah ditemui 
kepala TK maupun RA yang merangkap sebagai bendahara, masih ada guru 
TK maupun RA yang merangkap sebagai sekretaris, bahkan ada guru TK 
maupun RA yang sekaligus menjadi tukang sapu atau tukang kebun. Problem 
di bidang manajemen tersebut sudah barang tentu menjadikan kepala TK 
maupun RA, guru, dan karyawan tidak fokus dalam mendidik anak usia dini, 
termasuk dalam membentuk karakter anak usia dini. Padahal pola 
pembentukan karakter anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kegiatan 
manajemen yang dipraktikkan oleh mereka.
15
 
 Kemudian skripsi Graita Novi Anggraeni yang berjudul 
Implementasi Peran Kepala Taman Kanak-kanak (TK) dalam 
Meningkatkan Kinerja Guru Pada TK Zamzam di Kota Malang. Skripsi 
ini menyimpulkan bahwa sebagai pemimpin, kepala TK dalam meningkatkan 
kinerja dan menggerakkan guru melalui tugas dan perintah yang diberikan, 
dalam mencapai visi dan misi sekolah kepala TK Zamzam bekerjasama 
dengan pendidik untuk meningkatkan mutu dari pendidik itu sendiri. 
Penelitian ini memiliki kesamaan yang terdapat pada peningkatan mutu 
layanan pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 
sama-sama meneliti tentang bagaimana peran Kepala TK. Adapun 
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perbedaannya penulis lebih memfokuskan pada peran kepala RA dalam 
pengembangan mutu layanan pembelajaran dan juga kepemimpinannya.
16
 
Dalam jurnal yang berjudul Menciptakan Layanan Paud Yang 
Prima Melalui Penerapan Praktik Activity Based Costing, tulisan dari 
Novan Ardy Wiyani diterangkan bahwa dalam konteks penyelenggaraan 
layanan PAUD oleh RA, maka layanan prima bertitik tolak pada upaya kepala 
RA, guru, dan staf untuk memberikan layanan terbaiknya sebagai wujud 




Selanjutnya skripsi Rudi Setiawan yang berjudul Peran Kepala TK 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam di TK Pertiwi 14 Godean 
Sleman Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang cara untuk meningkatkan 
mutu pendidikan Islam. Penelitian ini memiliki kesamaan yang terdapat pada 
meningkatkan mutu pendidikan Islam. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 
faktor yang mendukung untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam, penulis 
yaitu dari kepala sekolah sedang peneliti ini di sarana dan prasarananya.
18
 
Dalam jurnal Aktualisasi Prinsip Continuous Improvement dalam 
Kepemimpinan Responsif Kepala PAUD Islam Terpadu al-Ikhlas 
Bumiayu Brebes tulisan dari Novan Ardy Wiyani menjelaskan bahwa prinsip 
continuous  improvement tersebut  dapat  diaktualisasikan  oleh kepala PAUD 
sebagai seorang manager sekaligus leader dengan berbagai gaya 
kepemimpinan.    Berdasarkan  hasil  wawancara  dan  observasi  pendahuluan 
menemukan  data  bahwa  salah  satu  gaya  kepemimpinan  yang  digunakan 
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Berdasarkan review di atas maka dapat diketahui bahwa penelitian 
tersebut masih mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan. Di mana penelitian yang akan penulis nanti adalah membicarakan 
tentang Kepemimpinan Kepala RA Dalam Pengembangan Mutu Layanan 
Pembelajaran. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka skripsi yang 
dimaksudkan untuk memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok 
pembahasan yang akan ditulis dalam skripsi ini. Adapun untuk memberikan 
gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini yang terdiri sebagai berikut : 
Bab I: Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Definisi Operasional, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 
Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. Bab II: Landasan Teori yang meliputi 
kepemimpinan kepala RA dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran. 
Bab III: Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV: Berisi penyajian data dan analisis data mengenai peran 
kepemimpinan kepala RA dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran di 
RA Diponegoro 149 Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang. Bab V: Penutup, 
berisi kesimpulan dan saran-saran. Bagian akhir dari skripsi ini berupa daftar 
pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti.  
Demikian gambaran sistematika skripsi ini, semoga dapat 
mempermudah pembaca dalam memahami isi dari karya penulis tentang peran 
kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran 
di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang. 
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KEPEMIMPINAN KEPALA RA  DALAM   
PENGEMBANGAN MUTU LAYANAN PEMBELAJARAN 
 
A. Pengertian Pemimpin  
Memimpin artinya mengetuai atau mengepalai (rapat, perkumpulan, 
dan sebagainya): ia diserahi tugas ~ rapat itu; bisa berarti memenangkan 
paling banyak: Singapura ~ kejuaraan renang pelajar internasional; bisa juga 
berarti memegang tangan seseorang sambil berjalan (untuk menuntun, 
menunjukkan jalan, dan sebagainya); membimbing: ia berjalan sambil ~ 
anaknya; memandu: mualim~kapal asing itu masuk ke pelabuhan; melatih 
(mendidik, mengajari, dan sebagainya) supaya dapat mengerjakan sendiri: ia 
ditugasi atasannya untuk ~ para calon pegawai negeri. Terpimpin (dapat) 
dipimpin; terkendali; 
Pimpinan berarti berhasil memimpin; bimbingan; tuntunan: berkat ~ 
nya, perusahaan itu mendapat kemajuan yang sangat pesat; Pemimpin artinya 
orang yang memimpin: ia ditunjuk menjadi ~ organisasi itu; petunjuk; buku 
petunjuk (pedoman): Kepemimpinan perihal pemimpin; cara 




B. Konsep Dasar Kepemimpinan 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan kepala sekolah menjadi faktor penentu dalam 
proses pendidikan yang berlangsung di sekolah. Kepemimpinan memang 
bukan hanya diperankan oleh kepala sekolah, kepemimpinan akan 
terwujud sesuai tujuan apabila ada kerjasama yang baik setiap mengambil 
kebijakan, sehingga dapat memfokuskan pada upaya bagaimana mencapai 
layanan pembelajaran yang bermutu. Untuk mendukung ke arah tersebut 
maka mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah menjadi penting. 
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Dengan demikian segenap pihak dapat mendukung peran, tanggung jawab 
dan kinerja kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan layanan 
pembelajaran yang bermutu. 
Secara etimologis, kepemimpinan adalah terjemahan dari bahasa 
Inggris leadership yang berasal dari kata leader berarti pemimpin, 
sedangkan leadership berarti memimpin, yang seringkali diterjemahkan 
sebagai kepemimpinan.
2
 Sedangkan menurut istilah, kepemimpinan 
diartikan sebagai tindakan atau perbuatan di antara perseorangan dan 




Menurut Stogdill  mendefinisikan kepemimpinan sebagai: (1) titik 
fokus proses kelompok, (2) kepribadian dan pengaruhnya, (3) seni agar 
bujukan dipenuhi, (4) latihan mempengaruhi, (5) tindakan atau perilaku, 
(6) bentuk membujuk, (7) kekuatan hubungan, (8) instrumen mencapai 




Oteng Sutisna, juga mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 
kemampuan mengambil inisiatif untuk menciptakan bentuk dan prosedur 
baru, merancang dan mengatur perbuatan, dan membangkitkan kerja sama 
guna tercapainya tujuan. Sedangkan Sudirman Danim, mendefinisikan 
kepemimpinan adalah setiap tindakan yang dilakukan oleh individu atau 
kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah yang tergabung dalam 




Menurut Terry & Rue, kepemimpinan adalah hubungan yang ada 
dalam diri seorang pemimpin, untuk mempengaruhi orang lain untuk dapat 
                                                             
2
Nurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, Model dan Aplikasinya, Jakarta: 
Grasindo, 2005, hlm. 152.  
3
Ngalim Purwanto,dkk., Administrasi Pendidikan, Jakarta: Mutiara, 1979, hlm. 33. 
4
Husaini Usman, Kepemimpinan Pendidikan Kejuruan, Yogyakarta: UNY Press, 2012, 
hlm. 2. 
5
Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan (kepemimpinan jenius (IQ+EQ), etika, 





bekerja sama dalam kondisi sadar dalam sebuah hubungan yang 
diinginkan.
6
 Sedangkan menurut Ngalim Purwanto, kepemimpinan adalah 
sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, 
termasuk di dalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagai sarana dalam 
rangka menyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh 
semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa, untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan di awal.
7
 
Menurut Sutarto mendefenisikan kepemimpinan yang mudah 
dipahami, bahwa kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penataan 
upaya berupa kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi 




Pengertian umum kepemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan 
yang dimiliki seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, 
mengajak, menuntun, menggerakan dan memaksa orang lain agar dapat 
terpengaruh untuk berbuat sesuatu agar dapat tercapai suatu maksud dan 
tujuan tertentu. Berdasarkan uraian tentang definisi kepemimpinan di atas, 
terlihat bahwa unsur kunci kepemimpinan adalah upaya seseorang yang 
memainkan peran sebagai pemimpin untuk mempengaruhi orang lain 
dalam organisasi/lembaga tertentu untuk mencapai tujuan.  
Dengan demikian kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan 
yang tidak sama di antara pemimpin dan anggotanya. Pemimpin 
mempunyai wewenang untuk menggerakkan anggota dan dapat 
memberikan pengaruh, dengan kata lain para pemimpin tidak hanya dapat 
memerintah bawahan apa yang harus dilakukan, tetapi juga dapat 
mempengaruhi bagaimana bawahan melaksanakan perintahnya. Sehingga 
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terjalin suatu hubungan sosial yang saling berinteraksi antara pemimpin 
dengan bawahan, yang akhirnya terjadi suatu hubungan timbal balik. Oleh 
sebab itu bahwa pemimpin diharapkan memiliki kemampuan dalam 
menjalankan kepemimpinannya, maka tujuan yang ingin dicapai akan 
dapat tercapai secara maksimal. 
2. Fungsi Kepemimpinan 
Fungsi kepemimpinan adalah bagian dari tugas utama yang harus 
dilaksanakan. Tetapi untuk merumuskan apa yang dimaksud fungsi 
kepemimpinan adalah sulit, sama sulitnya memberikan definisi tentang 
kepemimpinan itu sendiri.
9
  Secara operasional, fungsi kepemimpinan 
dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok, yaitu:
10
 
a. Fungsi instruksi 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai 
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, 
bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat 
dilaksanakan secara efektif. 
b. Fungsi konsultasi 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama 
dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin barangkali memerlukan 
bahan pertimbangan, yang mengharuskan berkonsultasi dengan orang-
orang yang dipimpinnya. Tahap berikutnya konsultasi dari pimpinan 
pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah keputusan 
ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. Adapun konsultasi itu 
dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa umpan balik (feed 
back) untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-keputusan 
yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. 
c. Fungsi partisipasi 
Dalam menjalakan fungsi ini, pemimpin berusaha mengaktifkan 
orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil 
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keputusan maupun dalam melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti 
bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara terkendali dan terarah 
berupa kerja sama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas 
pokok orang lain. 
d. Fungsi delegasi 
Fungsi ini dilakukan dengan memberikan pelimpahan wewenang 
atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa 
persetujuan dari pemimpin. Fungsi delegasi ini pada dasarnya adalah 
kepercayaan. 
e. Fungsi pengadilan 
Fungsi pengadilan bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses 
yang efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan 
dalam koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya 
tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengadilan dapat diwujudkan 
melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan. 
Kelima fungsi tersebut dilaksanakan dalam aktivitas kepemimpinan 
secara integral atau menyeluruh yaitu pemimpin berkewajiban 
menjabarkan program kerja, mampu memberikan petunjuk yang jelas, 
berusaha mengembangkan kebebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat, 
mengembangkan kerjasama yang harmonis, mampu memecahkan masalah 
dan mengambil keputusan masalah sesuai batas tanggung jawab masing-
masing, dan pemimpin harus mampu mendayagunakan pengawasan 
sebagai alat pengendali.  
Kepala RA atau TK harus fokus pada penguasaan manajemen yang 
baik. Bukti nyatanya masih mudah ditemui kepala TK maupun RA yang 
merangkap sebagai bendahara, masih ada guru TK maupun RA yang 
merangkap sebagai sekretaris, bahkan ada guru TK maupun RA yang 
sekaligus menjadi tukang sapu atau tukang kebun. Problem di bidang 
manajemen tersebut sudah barang tentu menjadikan kepala TK maupun 
RA, guru, dan karyawan tidak fokus dalam mendidik anak usia dini, 





pembentukan karakter anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kegiatan 
manajemen yang dipraktikkan oleh mereka.
11
 Menurut Mulyono terdapat 




a. Fungsi Perencanaan 
Seorang pemimpin harus membuat perencanaan yang baik, baik 
bagi diri sendiri maupun orang lain agar dapat terlaksana secara efektif 
dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
b. Fungsi Memandang ke Depan 
Pemimpin harus mampu memandang ke depan dengan arti 
selalu waspada dengan apa yang akan terjadi di masa yang akan datang, 
dan mampu memprediksi segala sesuatu yang akan terjadi. 
c. Fungsi Pengembangan Loyalitas 
Rasa kesetiaan harus selalu dipupuk oleh para pemimpin. Bukan 
hanya pengikut saja yang dituntut untuk bersetia kepada organisasi, 
tetapi seorang pemimpin juga harus mampu menjaga kesetiaannya. 
d. Fungsi Pengawasan 
Fungsi pengawasan merupakan fungsi pemimpin untuk 
senantiasa meneliti kemajuan pelaksanaan rencana yang telah 
ditetapkan. 
e. Fungsi Pengambilan Keputusan 
Fungsi pengambilan keputusan merupakan fungsi yang tidak 
mudah atau sulit dijalankan, bahkan ada pemimpin yang tidak berani 
mengambil keputusan. Pemimpin haruslah mampu mengambil 
keputusan secara baik dan tepat.  
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f. Fungsi Pemeliharaan 
Fungsi ini mengupayakan kepuasan batin bagi pemeliharaan dan 
pengembangan kelompok untuk kelangsungannya. 
g. Fungsi Motivator 
Seorang pemimpin harus mampu memberikan semangat pada 
para bawahannya. Dalam hal ini seorang pemimpin harus bersikap 
penuh perhatian kepada anak buahnya. Selain harus mampu 
memberikan semangat pemimpin juga harus dapat membesarkan hati 
para pengikutnya agar dapat bekerja keras, rajin dan dapat menunjukan 
prestasi yang baik. Pemimpin juga perlu memberikan penghargaan, 
pujian, kepada para anggotanya. 
h. Fungsi Menjalankan Tugas 
Pemimpin harus konsisten menjalankan tugas dan tanggung 
jawab untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Sedangkan menurut 




1. Pemimpin sebagai Penentu Arah 
Suatu organisasi atau suatu lembaga diciptakan atau dibentuk 
sebagai wadah untuk mencapai tujuan tertentu, baik yang 
mempunyai jangka panjang ataupun jangka pendek. Kemampuan 
pemimpin sebagai penentu arah yang hendak dilaksanakan di waktu 
yang akan datang merupakan saham yang sangat penting dalam 
suatu organisasi. Jadi pemimpin yang baik hendaknya mampu 
menentukan ke arah yang lebih baik serta bertanggung jawab dengan 
apa yang telah diarahkannya. 
2. Pemimpin sebagai Wakil dan Bicara Organisasi  
Pemimpin sebagai wakil dan juru bicara organisasi sangatlah 
diperlukan. Dalam suatu organisasi tidak menutup kemungkinan 
adanya rapat dan pertemuan-pertemuan dengan organisasi lain, 
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sehingga dalam hal ini pemimpin diharapkan mempunyai 
pengalaman yang luas dan dapat berinteraksi dengan anggota atau 
organisasi lain untuk menjadi wakil dari organisasinya atau sebagai 
juru bicara organisasinya atau dalam hal ini adalah sekolah. 
3. Pemimpin sebagai Komunikator yang Efektif 
Salah satu fungsi pemimpin yang bersifat hakiki adalah 
berkomunikasi efektif. Diharapkan seorang pemimpin harus mampu 
berinteraksi dengan siapapun entah itu dengan para anggotanya 
ataupun dengan para pemimpin yang lain. Seorang pemimpin juga 
harus mampu menyesuaikan teknik-teknik berkomunikasi dengan 
baik. 
4. Pemimpin sebagai Mediator 
Dalam dunia organisasi selalu ada pendapat yang berbeda, 
situasi konflik yang harus diatasi dan perbedaan-perbedaan yang ada 
dalam diri anggota baik yang berhubungan dari dalam maupun luar 
organisasi. Dalam hal ini pemimpin mempunyai fungsi sebagai 
modiator yaitu difokuskan pada penyelesaian situasi konflik yang 
mungkin timbul dalam suatu organisasi. 
5. Pemimpin sebagai Integrator 
Integrator adalah orang yang menyatukan atau 
menggabungkan dalam hal ini adalah pemimpin atau kepala sekolah. 
Artinya semakin tinggi kedudukan setiap orang dalam 
kepemimpinan organisasi maka semakin penting pula makna 
Integrator tersebut. 
3. Teori Kepemimpinan 
Banyak studi yang dilakukan tentang kepemimpinan. Hasilnya 
berupa rumusan, konsep, dan teori kepemimpinan. Studi dan rumusan 
kepemimpinan yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh paradigma dan 
pendekatan yang digunakan sehingga teori-teori dihasilkan terlihat 







 Teori kepemimpinan terdiri atas teori kepemimpinan 
klasik dan teori kepemimpinan modern.  
a. Teori kepemimpinan klasik terbagi menjadi 3, yaitu: 
1) Kepemimpinan menurut teori sifat (Trait Theory) 
Studi-studi ini awalnya mencoba mengidentifikasi 
karakteristik-karakteristik fisik, ciri kepribadian, dan kemampuan 
orang yang dipercaya sebagai pemimpin alami. Namun sifat-
sifat/ciri-ciri tersebut tidak memiliki hubungan yang kuat dan 
konsisten dengan keberhasilan kepemimpinan seseorang. Jadi pada 
intinya keberhasilan kepemimpinan tidak dipengaruhi oleh fisik/ciri 
seorang pemimpin. 
2) Kepemimpinan menurut teori perilaku (Behavioral Theory) 
Penelitian mengenai perilaku pemimpin selama periode, 
untuk mengukur perilaku pemimpin menggunakan kuesioner untuk 
mengetahui bagaimana pemimpin mempengaruhi kepuasan dan 
kinerja bawahan. Hasil dari penelitian yang konsisten dan agak kuat 
dari teori ini bahwa para pemimpin yang penuh perhatian 
mempunyai lebih banyak bawahan yang puas. Jadi pada intinya 
menurut teori ini, perilaku pemimpin pada dasarnya terdiri dari 
perilaku yang pusat perhatiannya kepada manusia dan perilaku yang 
pusat perhatiannya pada produksi. 
3) Teori kontingensi (Contingensy Theory) 
Teori kontingensi berasumsi bahwa berbagai pola perilaku 
pemimpin (atau ciri) dibutuhkan dalam berbagai situasi bagi 
efektivitas kepemimpinan. Pada umumnya pemimpin memotivasi 
para pengikut dengan mempengaruhi persepsi mereka dengan 
berbagai upaya. Bila para pengikut percaya hasil-hasil dapat 
diperoleh dengan usaha yang serius. Inti dari teori ini aspek-aspek 
situasi seperti tugas, lingkungan kerja dan karakteristik pengikut 
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menentukan tingkat keberhasilan dari perilaku kepemimpinan untuk 
memperbaiki kepuasan dan usaha para pengikut. 
b. Teori kepemimpinan kontemporer 
1) Teori atribut kepemimpinan 
Teori atribut kepemimpinan mengemukakan bahwa 
kepemimpinan semata-mata merupakan suatu atribut yang dibuat 
orang atau seorang pemimpin yang menjadi bawahannya. 
2) Teori kepemimpinan karismatik 
Teori karismatik menekankan kepada identifikasi pribadi, 
pengembangan motivasi oleh pemimpin dan pengaruh pemimpin 
terhadap tujuan-tujuan dan rasa percaya diri pengikut. Teori konsep 
diri sendiri menekankan internalisasi nilai, identifikasi sosial dan 
pengaruh terhadap bawahan. 
3) Teori kepemimpinan transformasional 
Pemimpin transformasional mencoba menimbulkan 
kesadaran para pengikut dengan mengarahkannya kepada cita-cita 
dan moral yang lebih tinggi. Pemimpin transformasional juga 
membuat pengikut menjadi lebih peka terhadap nilai dan pentingnya 
pekerjaan, mengaktifkan kebutuhan-kebutuhan pada tingkat yang 




Selain teori-teori kepemimpinan yang tersebut di atas juga 
disebutkan ada beberapa teori kepemimpinan yang dikemukakan oleh para 
ahli sebagai berikut : 
1) Teori genetis. Teori ini sering disebut sebagai the great man theory. 
Teori ini berasumsi bahwa kapasitas kepemimpinan itu bersifat 
inheren, bahwa pemimpin besar (great leader) dilahirkan, bukan 
dibuat (leader are born, not made). Teori ini menggambarkan bahwa 
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pemimpin besar sebagai heroik, mitos, dan ditakdirkan untuk naik ke 
tampuk kepemimpinan ketika diperlukan. 
2) Teori Situasional. Teori kepemimpinan situasional (situational theory 
of leadership) mengusulkan bahwa pemimpin memilih tindakan 
terbaik berdasarkan variabel situasional. Gaya kepemimpinan yang 
berbeda mungkin lebih cocok untuk pembuatan keputusan jenis 
tertentu pada situasi yang tertentu pula. Dalam kaitannya dengan 
kepemimpinan guru (teacher leadership), tradisi sekolah kita tidak 
membolehkan guru bertindak keras dalam menghukum siswa. Tapi, 
bagaimana jika siswa bertubi-tubi memukul gurunya atau mengancam 
dengan senjata tajam, apakah guru akan memelukkan tangan di dada 
saja atau dimungkinkan bertindak keras secara fisik sekalipun demi 
sebuah pembelaan? 
3) Teori transaksional. Teori ini sering juga disebut sebagi teori-teori 
manajemen (management theories). Teori transaksional (transactional 
theory of leadership) berfokus pada peran pengawasan, organisasi, dan 
kinerja kelompok. Dasar teori-teori kepemimpinan ini pada sistem 
ganjaran dan hukuman. Teori-teori manajerial pun sering digunakan 
dalam bisnis; ketika karyawan sukses, mereka dihargai; dan ketika 
mereka gagal, mereka ditegur dan dihukum. Karena itu teori 
transaksional dipandang identik dengan teori manajemen.
16
 
4. Gaya Kepemimpinan 
Secara bahasa gaya artinya sikap, tingkah laku, sikap yang elok, 
gerak-gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. 
Adapun gaya yang dimaksud dalam hal ini ialah perilaku dan sifat khas 
seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya. Jadi, gaya 
kepemimpinan adalah suatu pola perilaku seorang pemimpin yang khas 
pada saat mempengaruhi anak buahnya untuk mencapai tujuan bersama.  
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Gaya kepemimpinan bisa dibagi menjadi lima, yaitu gaya otoriter, 




a. Gaya Otoriter 
Gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya kepemimpinan yang 
berorientasi pada tugas dan produksi, akan tetapi kurang perhatian 
terhadap kebutuhan manusia atau bawahannya. Kepala sekolah sebagai 
pemimpin lebih banyak memberikan instruksi-instruksi agar pekerjaan 
tidak keliru. Oleh karena itu kepala sekolah lebih banyak melakukan 
pengawasan yang ketat terhadap pekerjaan. Hal ini mengakibatkan 
inisiatif bawahan tidak ada dan hubungan yang baik tidak akan tercipta. 
Kepemimpinan gaya otoriter juga disebut gaya kepemimpinan 
direktif, dimana kepala sekolah membuat keputusan-keputusan penting 
tanpa menanyakan saran dari bawahannya. Selain itu, semua kegiatan 
hanya berpusat pada kepala sekolah dan sedikit sekali kebebasan yang 
diberikan kepada bawahan untuk berkreasi dan bertidak.
18
 
b. Gaya paternalistik 
Dalam gaya paternalistik ini, kepala sekolah adalah tempat 
bertanya karena ia menganggap bahwa dirinya mempunyai jawaban 
terhadap segala sesuatu yang menyangkut organisasi. Para bawahan 
dianggap sebagai anak yang belum dewasa sehingga senantiasa 




Sikap melindungi kepala sekolah tersebut dapat dilihat dari 
tindakannya yang tidak akan memberikan kesempatan kepada para 
bawahannya untuk berinisiatif, mengembangkan imajinasi dan daya 
kreatifitas mereka sendiri, serta mengambil keputusan sendiri dengan 
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alasan tidak ingin mereka berbuat kesalahan yang pada akhirnya 
berakibat kerugian bagi organisasi.
20
 
c. Gaya leisser faire 
Gaya kepemimpinan laisser faire adalah kepemimpinan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dengan memberikan kebebasan 
sepenuhnya kepada para bawahan untuk mengambil keputusan secara 
perorangan. Kepala sekolah berpendapat bahwa lembaga yang 
dipimpinnya akan berjalan lancar dengan sendirinya, karena ia 
berkeyakinan bahwa para bawahannya sudah dewasa dan mampu 
menentukan jalan yang terbaik demi kelangsungan lembaga.
21
 
Kepala sekolah sama sekali tidak memberikan pengawasan dan 
bimbingan terhadap pekerjaan bawahannya. Semua tanggung jawab dan 
pekerjaan diserahkan kepada bawahannya tanpa petunjuk dan saran-
saran. Dengan demikian, akan mudah sekali terjadi kekacauan dan 
bentrokan karena segala kegiatan sama sekali tidak terpimpin, 
terkontrol, tanpa disiplin dan pengawasan dari sekolah.
22
 
d. Gaya demokratis 
Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia, dengan 
mengakui harkat dan martabat manusia, serta berupaya untuk selalu 
memperlakukan para bawahan dengan cara manusiawi. Kepala sekolah 
selalu berusaha memotivasi para bawahannya untuk bekerja sama 
kooperatif untuk mencapai tujuan bersama.
23
 
Dalam suasana kerja, kepemimpinan yang demokratis sebagian 
besar atau hampir seluruh keputusan penting diperoleh dari kepala 
sekolah bersama-sama dengan para bawahan yang secara efektif 
merumuskan dan menetapkan keputusan tersebut. Kepala sekolah juga 
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Gaya demokratis inilah yang banyak ditetapkan para kepala 
sekolah dalam memimpin sekolah yang dipimpinnya karena gaya ini 
dianggap lebih efektif dibandingkan gaya kepemimpinan yang lain. 
e. Gaya karismatik 
Gaya kepemimpinan kepala sekolah karismatik memiliki ciri 
utama yaitu bahwa ia memiliki daya tarik kuat bagi orang lain sehingga 
orang lain itu bersedia mengikutinya tanpa selalu bisa menjelaskan apa 
penyebab kesediaan itu.
25
Seorang kepala sekolah karismatik memiliki 
tujuh karakteristik kunci, yaitu percaya diri, memiliki visi, memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan visi, memiliki pendirian yang kuat 
terhadap visinya, memiliki perilaku yang berbeda dari kebiasaan orang, 
merasa sebagai agen perubahan, dan sensitif terhadap lingkungan. Para 
kepala sekolah karismatik memilki kebutuhan yang tinggi akan 
kekuasaan, sehingga dengan sendirinya memotivasi mereka untuk 
mencoba mempengaruhi para bawahannya. Rasa percaya diri dan 
pendirian yang kuat dari kepala sekolah akan meningkatkan rasa 




Gaya kepemimpinan yang digunakan oleh seorang pemimpin 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan lembaga atau organisasi yang 
dipimpinnya. Namun, yang perlu diperhatikan bahwa suatu gaya 
kepemimpinan tidak selalu cocok pada suatu situasi tertentu. Dengan 
demikian, seorang pemimpin harus mampu menerapkan gaya 
kepemimpinan pada setiap situasi yang berbeda-beda. 
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C. Kepemimpinan Kepala RA 
1. Pengertian Kepala RA 
Kepala RA merupakan seorang pemimpin yang mengorganisasikan 
pendidik RA, orang tua peserta didik dan stakeholders (para pemangku 




Kegiatan pengorganisasian pada dasarnya ditujukan agar setiap 
stakeholders yang terlibat pada pembudayaan hidup bersih dan sehat dapat 
terlibat aktif di dalam pelaksanaannya. Dalam konteks keorganisasian, 
keterlibatan berbagai pihak dalam bekerja akan menjadi faktor determinan 
dalam kemajuan pada suatu organisasi. Keterlibatan tersebut ditunjukan 
oleh penggunaan waktu, tenaga dan pikiran secara maksimal di setiap 
kegiatan. Keterlibatan setiap stakeholders akan memberikan kontribusi 
tingginya tingkat ketidakhadiran dan meningkatkan produktivitas kerja 
serta loyalitasnya (Patras & Hidayat, 2019). Stakeholders yang paling 




2. Kewajiban Kepala RA 
Kepala RA  tidak hanya menjalankan tugas dan fungsinya saja, 
namun ada beberapa kewajiban yang perlu dipenuhi oleh seorang kepala 
RA. Dari beberapa kewajiban kepala RA maka akan menghasilkan 
peningkatan mutu dan perbaikan terus menerus, di antaranya yaitu: 
a. Kepala RA mampu memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan 
serta seluruh warga sekolah lainnya untuk mewujudkan proses 
pembelajaran yang berkualitas, lancar, dan produktif. 
b. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan secara tetap waktu dan tepat 
sasaran. 
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c. Kepala RA harus mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan 
masyarakat sehingga dapat melibatkan mereka secara aktif dalam 
rangka mewujudkan visi dan misi sekolah. 
d. Menjalin kerjasama yang baik dengan tim manajemen sekolah. 
e. Dapat mewujudkan tujuan sekolah secara efektif, efesien, produktif 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditentukan.
29
 
Dalam menjalankan kewajiban kepala RA tidak hanya sendiri 
tetapi memerlukan bantuan dengan cara melibatkan tenaga pendidik, orang 
tua pendidik dan pengurus sekolah dalam pengambilan keputusan, 
melakukan komunikasi terhadap semua warga sekolah dan dapat 
meningkatkan motivasi terhadap pendidik dan tenaga pendidik dengan 
sistem pemberian reward. 
Kepala RA wajib bertanggungjawab atas tugas administrasi dan 
melakukan kegiatan dalam mengenai pengajaran dan sumber daya untuk 
kelancaran proses pengajaran, melakukan pembelajaran yang kreatif, 
berinovasi dan tidak terkesan membosankan terhadap pendidik. Kepala 
RA juga bertanggungjawab atas perencanaan partisipatif mengenai 
pelaksanaan kurikulum dan merealisasikan visi misi dalam rangka 
meningkatkan mutu layanan pembelajaran. 
Penulis mengambil kesimpulan bahwa kepala RA dalam 
menjalankan kewajiban dan tugasnya harus meningkatkan mutu layanan 
pembelajaran, dimana mutu merupakan hasil dari peran kepemimpinan 
yang dijalankan kepala RA, apabila kepemimpinannya bagus maka mutu 
yang dihasilkan akan bagus. 
3. Fungsi Kepala RA  
Menurut Wahjosumidjo, ada beberapa macam fungsi yang penting 
dimiliki seorang pemimpin yaitu, mendefisinikan misi dan peranan 
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organisasi, seorang pemimpin merupakan orang yang bertanggungjawab 
dalam pencapaian tujuan organisasi.
30
 
Fungsi kepemimpinan membantu kepala RA dalam 
menyelenggarakan kepemimpinan di sekolah, tanpa adanya tugas dan 
fungsi yang harus dijalankan oleh kepala RA maka kepemimpinan yang 
dipegang tidak menentu arahnya. Penulis menarik kesimpulan bahwa, 
seluruh fungsi kepemimpinan kepala RA diselenggarakan dalam aktivitas 
kepemimpinannya secara integral agar mencapai tujuan yang diharapkan 
oleh sekolah. 
Di samping fungsi di atas Kepala RA juga harus mempunyai 
kemampuan manajemen yang baik. Secara istilah manajemen dapat 
diartikan sebagai kegiatan sistemik dan sistematis yang dilaksanakan oleh 
seorang manajer untuk menggerakan sekelompok orang dalam meraih 
tujuan organisasinya dengan bekal keahlian yang dimilikinya. Dikatakan 
sebagai kegiatan sistemik karena di dalam manajemen terlibat berbagai 
komponen yang saling berhubungan dan saling bekerja sama satu sama 
lain dalam mencapai tujuan organisasi. Komponen-komponen tersebut 
terdiri dari sumber daya manusia serta sarana dan prasarana yang dimiliki 
oleh suatu organisasi. Kemudian dikatakan sebagai kegiatan sistematis 
karena di dalam manajemen dilaksanakan berbagai kegiatan yang berjalan 
sesuai dengan aturan-aturan dan urutan-urutan yang telah ditetapkan. 
Sementara itu manajemen RA dapat diartikan sebagai kegiatan sistemik 
dan sistematis yang dilaksanakan oleh kepala RA untuk menggerakan 
pendidik RA dalam memberikan stimulasi edukasi bagi anak usia 0 hingga 
6 tahun agar tumbuh-kembangnya berlangsung optimal dan memiliki 
kesiapan untuk belajar di jenjang pendidikan berikutnya.31 
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4. Kepemimpinan Kepala RA 
Peran kepala RA sebagai pemimpin bertanggungjawab secara 
umum terhadap kelancaran dan keberhasilan fungsi dan kegiatan RA. 
Dalam peran ada kewajiban dan tanggung jawab tugas yang harus 
dilaksanakan dalam wujud kegiatan. Peran kepala RA sangat penting 
sebagai upaya dalam meningkatkan mutu dari sebuah organisasi dan untuk 
mendorong visinya dalam meningkatkan kualitas tenaga kependidikan. 
Kepala RA juga dituntut untuk mampu memimpin sekaligus 
mengorganisir dan mengelola pelaksanaan program belajar mengajar yang 
diselenggarakan di sekolah yang dipimpinnya. Dalam hal ini, kepala RA 
harus mampu menjadi supervisor tim yang yang terdiri dari guru, siswa, 
orang tua, dan pengurus dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang 
efektif dan efesien sehingga tercapai produktivitas belajar yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan mutu layanan pembelajaran.
32
 
Sebagaimana Permen Kemendikbud No 137 Tahun 2014 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dijelaskan dalam Pasal 29 
ayat (3) dijelaskan bahwa Kompetensi Kepala lembaga PAUD mencakup 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi manajerial, 
kompetensi kewirausahaan, dan kompetensi supervisi sebagaimana 




Kepala lembaga PAUD Islam dan juga Kepala RA perlu 
menerapkan kepemimpinan kreatif maupun manajemen peran serta dengan 
beberapa tujuan. Pertama, untuk meningkatkan mutu kegiatan manajerial. 
Kedua, untuk meningkatkan produktivitas guru dan karyawan. Ketiga, untuk 
meningkatkan semangat dan kepuasan kerja guru dan karyawan. Keempat, 
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D. Mutu Layanan Pembelajaran 
1. Pengertian Mutu Layanan Pembelajaran 
a. Pengertian Mutu  
Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan difokuskan 
kepada proses pendidikan. Proses dalam meningkatkan layanan 
pembelajaran melibatkan berbagai input pembelajaran seperti peserta 
didik, bahan belajar, sarana sekolah, administrasi, sarana prasarana dan 
sumber daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif. 
Definisi mutu memiliki pengertian yang bervariasi. Ada 
beberapa pendapat yang merumuskan tentang definisi mutu, antara 
lain. 
1) Menurut Juran, mutu adalah kecocokan pengguna produk (fitness 
for use) untuk memenuhi kebutuhan dan keputusan pelanggan. 
2) Menurut Crosby, mutu adalah conformance to requirement, yaitu 
sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan. 
3) Menurut Deming, mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan 
pasar atau konsumen. 
4) Menurut Feigenbaum, mutu adalah kepuasan pelanggan 
sepenuhnya (fullcustomer satisfaction) 
b. Pengertian Layanan Pembelajaran 
Layanan pembelajaran adalah layanan yang diberikan kepada 
siswa agar siswa mampu mengembangkan sikap dan kebiasaan baik. 
Pembelajaran adalah proses yang dirancang untuk membawa siswa 
aktif dalam suasana belajar yang penuh makna, merangsang siswa 
untuk menggali, menemukan dan menguasai materi pelajaran. Layanan 
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pembelajaran berarti upaya membangkitkan siswa agar tumbuh 




c. Tujuan Mutu 
Tujuan mutu merupakan sasaran dan cita-cita yang harus 
dicapai oleh kepala sekolah RA. Itulah sebabnya, tujuan mutu haruslah 
diekspresikan dalam sekumpulan pernyataan yang realistis dan terukur 
sehingga hasilnya dapat dievaluasi. Prosedur dalam menentukan dan 
menetapkan tujuan mutu RA adalah sebagai berikut: 
1) Kepala sekolah menyelenggarakan rapat musyawarah penyusunan 
tujuan sekolah bermutu dengan mengundang semua pendidik, staf, 
wali peserta didik, pengurus dan pengawas. 
2) Kepala sekolah menyampaikan kepada pendidik, staf, wali peserta 
didik, pengurus dan pengawas bahwa tujuan yang hendak disusun 
merupakan sasaran dan cita-cita yang harus dicapai oleh kepala 
sekolah sesuai dengan keinginan mereka. Tujuan harus 
dirumuskan dengan sekumpulan pernyataan yang realistis dan 
terukur agar dapat dievaluasi. 
3) Kepala sekolah memberikan lembar inventarisir tujuan sekolah 




2. Indikator Mutu Pembelajaran 
Secara konseptual mutu perlu diperlakukan sebagai dimensi 
indikator yang berfungsi sebagai indikasi dalam kegiatan pengembangan 
profesi, baik yang berkaitan dengan usaha penyelenggaraan lembaga 
pendidikan maupun kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini diperlukan 
karena beberapa alasan berikut: 
a. Prestasi siswa meningkat 
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Prestasi siswa dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam 
pembelajaran yang selama pendidikan berlangsung mengedepankan 
aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif (rasa) dan psikomotorik 
(tingkah laku). Upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
dapat dilakukan dengan mengelola faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Ada dua faktor yang 
mempengaruhi yaitu faktor intern yang meliputi jasmani dan 
psikologis. Kemudian faktor ekstern yang meliputi guru yang kaitannya 
dengan kurikulum dan metode pembelajaran. 
b. Siswa mampu bekerjasama 
Di dalam pembelajaran diperlukan suatu kerjasama antar siswa 
ataupun siswa dengan guru. Dengan adanya kekompakan akan timbul 
suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. 
c. Adanya pembelajaran yang menyenangkan 
 Pembelajaran yang menyenangkan sangat diperlukan untuk 
membantu siswa dalam menyerap dan memahami pelajaran yang 
diserap oleh guru, karena apabila siswa tidak menyenangi pembelajaran 
maka materi pelajaran tidak akan membekas pada diri siswa. 
Pembelajaran yang menyenangkan ini biasanya dengan menggunakan 
metode yang bervariasi dan pembentukan suasana kelas yang menarik. 
d. Mampu mengkontekstualkan hasil pembelajaran 
Pembelajaran kontekstual sangat diperlukan untuk membiasakan 
dan melatih siswa dalam bersosial, bekerjasama dan memecahkan 
masalah. Belajar akan lebih bermakna apabila anak mengalami sendiri 
apa yang dipelajarinya bukan mengetahuinya. 
e. Pencapaian tujuan dan target kurikulum 
Pencapaian tujuan dan target kurikulum merupakan tugas yang 
harus dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam setiap pembelajarannya. 
Tujuan dan target tersebut bisa dijadikan tujuan minimal maupun 









Jadi indikator peningkatan mutu dapat dilihat dari perilaku 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru, perilaku dan dampak belajar 
siswa, iklim pembelajaran, materi pembelajaran, media pembelajaran dan 
sistem pembelajaran. 
3. Standar Operasional Prosedur (SOP) Layanan Pembelajaran di RA 
a. Penyambutan anak datang dan bermain sebelum masuk kelas 
1) Guru berdiri di depan gerbang menyambut anak datang sampai 
semua anak datang 
2) Guru mengawasi setiap kegiatan dan aktivitas yang dilakukan oleh 
anak dalam bermain sebelum masuk kelas pembelajaran  
b. Kegiatan pembelajaran   
1) Guru mempersiapkan RKH dan media yang akan dipakai dalam 
pembelajaran serta alat penilaiannya 
2) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang ada dalam 
RKH 
3) Guru melaksanakan penilaian secara rutin terhadap hasil belajar 
anak 
c. Kegiatan istirahat/ makan bersama 
1) Anak cuci tangan antri, berdo’a sebelum dan sesudah makan  
2) Guru mengamati dan menunggu anak makan sampai selesai 
3) Anak secara bersama-sama merapikan dan membersihkan peralatan 
dan tempat makan  
d. Kegiatan akhir/pulang 
1) Guru memimpin do’a dan hafalan suratan pendek sebelum pulang 
2) Guru dan anak bersalaman sambil membaca sholawat sampai semua 
pulang 
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3) Guru mengawasi, menyeberangkan anak serta menunggu bila ada 
anak yang belum dijemput 
4) Guru merapikan ruang belajar dan lingkungan sekolah setelah anak 
pulang baru kemudian melakukan kegitan administrasi lainnya dan 
menyimpannya materi dan media pembelajaran untuk hari esok 
4. Stategi Pencapaian Mutu Layanan Pembelajaran 
Strategi berkaitan dengan bagaimana melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan tertentu. Mutu pembelajaran akan tercipta apabila 
penyelenggaraan layanan pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif. 
Efektifitas penyelengaraan pembelajaran akan menghasilkan mutu 
pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan visi, misi dan tujuan dan 
sistem pembelajaran yang diselenggarakan di lingkungan sekolah.  
Menurut Novan Ardi Wiyani dalam bukunya, strategi pencapaian 
lembaga pendidikan yang bermutu adalah serangkaian langkah-langkah 
yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meraih tujuan dan visi bermutu 
yang telah ditetapkan. Dengan diraihnya tujuan visi tersebut, akan menjadi 
lembaga pendidikan bermutu. Berikut strategi yang dapat dilakukan untuk 
mencapai tujuan dan visi lembaga pendidikan yang bermutu, antara lain: 
a. Perbaikan profesionalisme dan kesejahteraan pendidik dan karyawan 
sekolah tersebut secara berkelanjutan. 
Perbaikan profesionalisme pendidik dan staf harus berimplikasi 
pada peningkatan kesejahteraan mereka. Inilah satu hal yang harus 
diperhatikan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah meminta bahkan 
mengharuskan pendidik dan staf untuk profesional sementara 
kesejahteraan mereka diabaikan. 
b. Pembaharuan materi pembelajaran dan pengalaman belajar sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini 
Materi pembelajaran merupakan berbagai pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan yang ditranformasikan oleh pendidik kepada peserta 
didik unrtuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 





dialami dan dijalani oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pengalaman belajar yang 
didapatkan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar sangatlah 
menentukan tingkat pencapaian keberhasilan belajar peserta didik. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh praktisi pendidikan 
menunjukan bahwa penguasaan materi pembelajaran dan 
pencapaiannya tujuan pembelajaran oleh peserta didik sangat bervariasi 
tergantung dengan pengalaman belajar yang telah dilakukannya. 
c. Optimalisasi metode dan media pembelajaran 
Tidak ada satu pun metode pembelajaran maupun media 
pembelajaran yang terbaik. Suatu metode pembelajaran dan media 
pembelajaran yang baik digunakan untuk menyampaikan suatu materi 
pembelajaran, belum tentu baik juga untuk menyampaikan materi yang 
lainnya. Hal itu menjadikan pendidik harus pintar dan cermat dalam 
memilih metode pembelajaran serta media pembelajaran yang 
digunakannya dalam menyampaikan materi pembelajaran.  
d. Fungsionalisasi sarana dan prasarana  
Keberadaan sarana dan prasarana sudah barang tentu akan 
menunjang keberhasilan penyelenggaraan layanan pendidikan, namun 
hal itu dapat terjadi manakala semua sarana dan prasarana dapat 
difungsikan secara optimal. 
e. Keterlibatan wali peserta didik dan masyarakat dalam penyelenggaraan 
layanan 
Lembaga pendidik merupakan wakil dari wali peserta didik 
dalam mendidik anak-anaknya. Namun itu bukan berarti wali peserta 
didik kemudian menyerahkan semua urusan pendidikan anak-anaknya 
ke lembaga pendidikan. Itulah sebabnya wali peserta didik juga ikut 
berperan serta dalam mendidik anaknya di lembaga pendidikan.
38
 
Sedangkan menurut  Brian Billick, James A. Peterson untuk 
mencapai lembaga pendidikan yang bermutu yaitu berorientasi pada nilai-
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nilai, mempersiapkan diri, mendisiplinkan diri, berpengetahuan, 
berorientasi daya guna (hasil), menjadi komunikator, menjadi motivator, 
menjadi pemecah masalah, menjadi kelompok tim pembangun, percaya 
diri, berkesempatan, berani.
39
 Menurut Sudarman Danim untuk 
meningkatkan mutu layanan pembelajaran melibatkan lima faktor yaitu: 
a. Kepemimpinan kepala sekolah 
Kepala sekolah harus memiliki dan memahami visi kerja secara 
jelas, dan memberikan layanan pembelajaran yang optimal dan disiplin 
kerja yang kuat. 
b. Peserta didik 
Harus melakukan pendekatan dengan peserta didik sehingga 
kompetensi dan kemampuan peserta didik dapat digali. 
c. Guru  
Melibatkan guru secara maksimal, dengan meningkatkan 
kompetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan seperti seminar, 
PPG, dan pelatihan yang lainnya dan kegiatan tersebut diterapkan di 
sekolah. 
d. Kurikulum   
Adanya kurikulum yang tetap tetapi dinamis, dapat 
memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan tujuan 
dapat dicapai secara maksimal. 
e. Jaringan kerjasama 
Jaringan kerjasama dengan lingkungan sekolah, masyarakat dan 
organisasi lain seperti perusahaan/instansi sehingga output dari sekolah 
dapat terserap di dalam dunia kerja.
40
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Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Metode penelitian juga dapat diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan satu pengetahuan tertentu sehingga 




A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dikategorikan penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau medan terjadinya  gejala.
3
 
Penelitian ini menggunakan metode korelasi yaitu metode dengan 
menghubungkan antara variabel yang dipilih dan dijelaskan dan bertujuan 




Penelitian lapangan merupakan salah satu jenis penelitian yang 
berdasarkan tempat yang berarti penulis melakukan penelitian di lapangan 
untuk memperoleh data dan informasi secara langsung dengan mendatangi 
lokasi yang diambil oleh peneliti yaitu RA Diponegoro 149  Tinggarjaya 
Kecamatan Jatilawang. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Dengan kata lain pada penelitian 
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deskriptif, peneliti hendak menggambarkan suatu gejala (fenomena), atau sifat 
tertentu tidak untuk mencari atau menerangkan keterkaitan antar variable.
5
 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 




B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya 
Kecamatan Jatilawang yang terletak di desa Tinggarjaya kecamatan 
Jatilawang kabupaten Banyumas dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1. RA Diponegoro 149 Tinggarjaya merupakan RA unggulan yang dapat 
menjadi teladan sekolah lain dan memiliki berbagai prestasi yang diraihnya, 
seperti peneliti menemukan anak didik yang bernama Balqis Tsalju Syakira 
yang selama sekolah di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya di Tahun 2019 dia 
sudah meraih sekitar 5 kali kejuaraan baik tingkat kecamatan, kabupaten 
bahkan provinsi. 
2. Prestasi akademik dan non akademik yang diraih, pembelajaran yang 
diberikan dapat berbeda, karena RA Diponegoro 149 Tinggarjaya 
merupakan salah satu RA unggulan di Kecamatan Jatilawang khususnya 
dikarenakan telah banyak meraih prestasi berupa kejuaraan baik di tingkat 
kecamatan maupun kabupaten sehingga banyak diminati oleh para orang 
tua murid yang akan memasukan anaknya di lembaga pendidikan anak usia 
dini, sehingga RA Diponegoro 149 dapat menjadi bahan percontohan bagi 
RA lainnya. 
 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian yaitu 
kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran 
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di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya. Adapun subjek dari penelitian ini adalah 
kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya sebagai sumber utama untuk 
mendapatkan gambaran umum tentang peran kepemimpinan kepala RA dalam 
pengembangan mutu layanan pembelajaran di RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan 
teknik sebagai berikut: 
1. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
7
Dalam penelitian 
ini wawancara yang penulis gunakan yaitu wawancara terstuktur dan semi 
struktur. Penulis menggunakan instrumen berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang kemudian diajukan kepada informan. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data yang perlu adanya kejelasan dari informan, antara lain 
tentang peran kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan mutu 
layanan pembelajaran. Untuk mengetahui secara langsung maka penulis 
melakukan wawancara dengan kepala sekolah yaitu Ibu Qosidatu Syarifah, 
S.Pd.I. dan untuk menambah data yang diperoleh maka penulis juga 
mewawancarai salah satu tenaga pendidik yaitu Ibu Kholisotun Mursidah, 
S.Pd.I. 
2. Teknik Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
8
Dalam penelitian ini 
yang penulis gunakan adalah Observasi non-partisipan, peneliti tidak 
terlibat aktif dalam kehidupan informan, tetapi hanya menjadi pengamat 
independen. Dalam penelitian ini penulis datang 5 (lima) kali ke informan 
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yaitu dua orang Guru RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dengan 
menggunakan teknik observasi non-partisipan yang bertujuan untuk 
memperoleh data dengan cara menentukan secara sistematik faktor-faktor 
yang akan diobservasikan lengkap dengan kategorinya. Observasi 
digunakan untuk memperoleh data secara langsung mengenai kondisi dan 
lingkungan RA Diponegoro 149  Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang, 
fungsi kepala RA dalam meningkatkan mutu layanan pembelajaran 
khususnya dalam prestasi anak dan juga pembelajaran yang berinovasi. 
Observasi dilakukan kepada kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya, 
kemudian peran apa yang beliau lakukan dalam pengembangan mutu 
layanan pembelajaran. Kemudian bagaimana hubungan antara kepala 
sekolah dengan warga sekolah lainnya. 
3. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentar, data yang relevan 
penelitian.
9
Metode ini digunakan untuk mendapat informasi yang 
berhubungan dengan data-data tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 
peran kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan mutu layanan 
pembelajaran di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya. Untuk lebih jelasnya 
dalam skripsi ini maka penulis mengambil gambar atau foto-foto kegiatan 
yang dilakukan dalam keseharian, administrasi dan data lain sebagai bukti. 
Setelah data terkumpul dan peneliti dokumentasikan maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang peneliti kumpulkan itu benar-benar valid dan 
absah karena peneliti sesuaikan dengan kondisi di lapangan selama peneliti 
mengadakan wawancara, observasi dan melakukan dokumentasi dalam 
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E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang 
penting dan yang akan dipelajari dan membuat keterampilan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
10
  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data 
sebagai berikut: 
1. Data Reduction 
Semakin lama penulis ke lapangan, maka jumlah data akan 
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu, perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk 
mengumpulkan data selanjutnya, serta mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer 
mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
2. Data Display 
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif setelah 
mereduksi data adalah mendisplaykan data atau penyajian data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam 
hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
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3. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut model Miles 
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dilakukan 
verifikasi karena awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
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PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Umum RA Diponegoro 149 
1. Sejarah Berdirinya RA Diponegoro 149 
RA Diponegoro 149 didirikan 33 tahun yang lalu, tepatnya pada 
tanggal 20 Juli 1987 yang didirikan oleh Bapak  K.H. Ahmad Shobri. 
Bangunan berdiri di atas tanah seluas 330 m
2
. Status tanah merupakan 
hibah dari almarhumah Nyai Hj. Marfu'ah yang sekarang sedang dalam 
proses mengajukan untuk disertifikasi. 
RA Diponegoro 149 beralamat di Jalan Pesantren Mangunsari RT 
03 RW 07 tepatnya di sebelah selatan MA Al-Falah Tinggarjaya 
Jatilawang dengan jalan yang mudah diakses. Dikelilingi beberapa rumah 
penduduk dan lembaga pendidikan pesantren yang memungkinkan 
mudahnya mendapatkan sumber belajar.  
Meskipun 700 meter sebelah selatan ada RA Diponegoro 78 Desa 
Bantar, di sebelah utara 500 meter ada TK Pertiwi Tinggarjaya dan di 
sebelah timur laut 700 meter ada RA Diponegoro 77 Tinggarjaya dan 900 
meter timur laut juga ada BA 1 Aisyiah Tinggarjaya, di sebelah tenggara 
1500 m ada RA Diponegoro 223 desa Bantar akan tetapi RA Diponegoro 
149 Tinggarjaya tetap tumbuh dan berkembang, mampu berkompetisi 
secara sehat, hal ini dilihat semakin meningkatnya minat masyarakat 
untuk menyekolahkan putra-putrinya di RA Diponegoro 149. 
2. Visi dan Misi RA Diponegoro 149 
Visi : Mewujudkan anak Indonesia yang sehat, cerdas, ceria dan 
berakhlakul karimah. 
Misi: 
a. Mewujudkan agar anak-anak mendapat gizi yang cukup seimbang dan 
halal agar memiliki tunuh yang kuat secara jasmani serta memiliki 





b. Menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki setiap anak 
sesuai dengan karakteristiknya. 
c. Menciptakan iklim yang kondusif untuk perkembangan dan 
pertumbuhan anak di lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
lingkungan sosialnya.  
d. Menanamkan nila-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Alloh Swt. 
3. Keadaan guru dan siswa RA Diponegoro 149 
a. Guru 
Dalam proses belajar mengajar guru merupakan seorang 
moderator dan motivator yang diharapkan dapat mewujudkan suasana 
proses pendidikan yang efektif dan efisien di dalam kelas maupun di 
luar kelas. 
Keadaan guru di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya kecamatan 
Jatilawang adalah sebagai moderator dan motivator bagi peserta didik 
dalam proses belajar mengajar sesuai dengan kelas masing-masing. 
Pada tahun 2019/2020 guru di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya 
kecamatan Jatilawang berjumlah 4 orang dengan rincian sebagai 
berikut: 1 kepala sekolah dan 3 guru kelas. Adapun data guru RA 
Diponegoro 149 Tinggarjaya kecamatan Jatilawang sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Guru RA Diponegoro 149 Tinggarjaya Kecamatan 
JatilawangTahun Pelajaran 2019/2020 
 










S1 Pendidikan Islam 
2 Kholisotun P Guru S1 Pendidikan Islam 
3 Muawanah P Guru SMK 
4 Utin Hidayati P Guru SMA Paket C 
  
b. Siswa 
Dalam lingkungan sekolah selain faktor tujuan, alat dan 





yang dapat menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar 
adalah adanya siswa atau peserta didik. Berdasarkan data yang penulis 
peroleh tentang keadaan siswa yang ada di RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya kecamatan Jatilawang adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Data Siswa RA Diponegoro 149 Tinggarjaya Kecamatan 
JatilawangTahun Pelajaran 2019/2020 
 
No Kelas L P Jumlah 
1 Kelompok B1 15 15 30 
2 Kelompok B2 16 15 31 
 
4. Program pembelajaran yang diberikan oleh RA Diponegoro 149 
Tabel 5 
Program Tahunan RA Diponegoro 149  












1 Juli 1. Hari pertama 
masuk sekolah dan 
MOS selama 2 
minggu 





- 17-30 Juli 
 
- 21 Juli 
 
 
2 Agustus 1. Pebelajaran rutin 
minggu ke 2,3 
tema Diri Sendiri 


























- Terjadwal oleh 
wali kelas 
 










3 September 1. Pembelajaran rutin 
minngu ke 6,7 
tema lingkunganku 










3. Manasik Haji 
RA/TK Muslimat 
 









































4  Oktober  Pembelajaran rutin, 
minggu ke 10 tema 
Kebutuhan dan 
minggu ke 11, 12, 13 
Tema Binatang 














5 November  Pembelajaran rutin, 
minggu ke 14, 15 
tema Binatang dan 
minggu ke 15, 16 
tema Tanaman 














6 Desember 1. Pembelajaran rutin, 
minggu ke 17 tema 






































minggu ke 1, 2, 3 
tema Fasiltas 
umum 
2. Upaca HAB 
Kemenag 
 








8 Februari  1. Pembelajaran rutin 
minggu ke 4 tema 
Fasilitas Umum 
dan minggu ke 5, 
6, 7 tema Profesi 
 













9 Maret  1. Pembelajaran rutin 
minggu ke- 8 dan 
9, tema Air, Udara, 
Api. Minggu ke 10 
dan 11 tema Alat 
Komunikasi 
 








yang ada dan 
pendukung 
tema 
10  April  Pembelajaran Daring 
minggu ke 15 tema 
Tanah air dan minngu 









11 Mei  Pembelajaran daring 
minggu ke 15 tema 
Tanah Airku dan 
minggu ke 16, 17 
tema Alam Semesta 









12 Juni  1. Persiapan kegiatan 
tutup tahun pentas 




murid semester 2 
oleh guru kelas 
3. Libur semester 2 
dan Hari Raya Idul 
Fitri 
- 8 Juni 
 
 
















B. Penyajian Data  
1. Kepemimpinan Kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya 
a. Kepala Sekolah sebagai Educator/Pendidik 
Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, Kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk pengembangan 
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan 
iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasihat kepada warga 
sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, 
serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team 
teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi 
(acceleration) bagi peserta didik yang cerdas di atas normal.
1
 Sebagai 
educator, kepala sekolah RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dalam 
pengamatan peneliti beliau senantiasa berupaya pengembangan 
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini, 
faktor pengalaman beliau dalam memimpin RA selama beberapa tahun 
ini begitu jelas pengaruhnya terutama dalam mendukung terbentuknya 
pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya.
2
 
 Kepala sekolah sebagai pendidik, sangat berkaitan dengan 
tugasnya dalam mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan 
belajar mengajar. Menjadi kepala sekolah memang memerlukan 
persyaratan tertentu yang wajib dipenuhi. Di antaranya adalah 
mempunyai pengalaman mengajar. Di RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya yang dipercaya menjadi kepala sekolah adalah Ibu 
Qosidatu Syarifah yang memiliki kemampuan sebagai 
educator/pendidik, hal ini berdasarkan observasi yang dilakukan 
selama bulan November sampai Desember tahun 2019, selama beliau 
mendidik senantiasa berusaha pengembangan kualitas pembelajaran 
para pendidik yang berada di bawah kepemimpinannya. Beliau 
sebelum mengajar anak didiknya selalu mengadakan pengarahan dan 
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selalu menyemangati kepada dewan  guru  dan berdasarkan wawancara 
dengan Ibu Qosidatu Syarifah, kaitannya dengan kepala sekolah 
sebagai educator dalam rangka pengembangan mutu layanan 
pembelajaran di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya : 
“Saya mengajar di kelas B1, sehingga saya langsung bisa 
memantau dengan secara lagsung pembelajaran seperti apa 
yang harus diberikan kepada anak sesuai dengan tema dan 
membuat anak mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.”  
 
“Sebelum anak mengikuti pembelajaran di dalam kelas 
masing-masing, anak melakukan pembiasaan baris berbaris 
yang dilakukan di halaman sekolah yang melibatkan semua 
guru dan semua anak, anak menghafal asmaul husna, suratan 
pendek dan do‟a harian yang dipandu oleh salah satu guru, 
untuk setiap harinya ada giliran dalam memimpin.” 
 
Beliau selalu memberikan semangat kepada para guru yang 
lainnya dan juga menambah semangat belajar pada anak, biasanya 
beliau mengarahkan kepada para guru untuk melakukan gerakan-
gerakan motorik kasar seperti jalan di tempat, mengangkat tangan ke 
atas dan ke samping, dll. Sedangkan cara mengajar Ibu Qosidatu 
Syarifah di dalam kelas berawal dari pembelajaran yang termudah ke 
yang sulit. Diawali dengan salam kemudian adanya pembiasaan 
pemanasan batang otak yang melibatkan anak bergerak yang berkaitan 
dengan fisik motorik. Kemudian penambahan bahasa yang berkaiatan 
dengan tema. Dan dilanjut dengan aspek yang berkaitan dengan nilai 
agama dan moral, sosial emosional, seni dan kognitif.
3
 
“Sebelum kegiatan pembelajaran ditutup, saya biasanya 
memberikan reward kepada anak yang mampu menjawab 
pertanyaan saya tentang pembelajaran yang sudah diajarkan. 
Reward tersebut berupa gambar bintang yang ditempel di 
tangan. Hal tersebut guna untuk menambah semangat belajar 
anak.” 
 
Selain itu untuk pengembangan kualitas para guru, dan dapat 
pengembangan mutu layanan pembelajaran di RA Diponegoro 149 
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Tinggarjaya maka para guru dilibatkan untuk mengikuti KKG 
(Kelompok Kerja Guru), workhshop, diklat, penataran dan sebagainya. 
Setelah para guru dilibatkan dalam kegiatan tersebut, maka diwajibkan 
untuk dapat membagikan ilmunya kepada para guru lainnya, agar 




Jadi peran kepemimpinan kepala sekolah sebagai educator 
dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran di RA Diponegoro 
149 Tinggarjaya adalah di samping beliau sebagai pendidik yaitu guru 
kelas B1 beliau juga dapat melihat langsung pembelajaran yang 
diberikan kepada anak dengan pembelajaran yang berinovasi pada 
setiap temanya dan membuat rasa ingin tahu yang besar pada anak. 
Sedangkan bagi guru kepala sekolah melibatkan untuk mengikuti 
kegiatan KKG yang mana diharapkan dapat pengembangan mutu 
layanan pembelajaran di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya.  
b. Kepala Sekolah sebagai Manajer 
Manajer bertugas menetapkan rencana dan mengalokasikan 
sumber daya yang ada untuk mewujudkan rencana itu dan telah 
menetapkan struktur organisasi untuk mencapai persyaratan yang telah 
direncanakan dan menempatkan orang yang sesuai dengan struktur 
yang ada, lalu mendelegasikan tanggung jawab serta wewenang untuk 
melaksanakan rencana, menetapkan kebijakan dan prosedur untuk 




Dalam pengamatan peneliti menyimpulkan bahwa kepala 
sekolah RA Diponegoro 149 Tinggarjaya sebagai manajer telah 
melakukan kegiatan merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan 
mengendalikan usaha anggota organisasi serta memberdayakan sumber 
daya seoptimal mungkin, agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Hal ini terlihat dengan diadakannya kegiatan briefing setiap hari 
kepada seluruh guru sebelum pembelajaran dimulai. 
Dalam wawancara bersama Ibu Qosidatu Syarifah, peran beliau 
sebagai manajer dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran 
kaitannya dengan perencanaan yaitu dengan cara merencanakan 
pembelajaran yang kreatif, berinovasi dan lain dari pada RA 
umumnya. 
 Kepala Sekolah RA Diponegoro 149 Tinggarjaya biasanya 
merncanakan terlebih dahulu sistem pembelajaran yang 
berinovasi, yang membuat guru dan anak didik senang dalam 
proses pembelajaran, biasanya saya mempunyai ide yang 
cukup kraetif, seperti membuat miniatur ka‟bah dan membuat 
pesawat terbang untuk pembelajaran misalnya sedang 




Sedangkan menurut pendapat Ibu Kholisotun selaku salah satu 
dewan guru bahwa untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan:  
“Ibu Qosidatu Syarifah itu melibatkan warga sekolah dalam 
setiap kegiatan pembelajaran yang diadakan sekolah, hal ini 




Menurut Ibu Qosidatu Syarifah kepala sekolah sebagai manajer 
juga diwujudkan dengan pengelolaan sarana dan prasarana yang 
mendukung untuk mewujudkan layanan pembelajaran yang bermutu, 
 Ibu Qosidatu Syarifah memeriksa sarana dan prasarana, jika 
ada yang rusak, maka diperbaiki, serta memelihara sarana dan 
prasarana agar dapat digunakan untuk beberapa tahun. Dan 
dalam sarana dan prasarana yang dapat pengembangan mutu 
layanan pembelajaran maka kepala sekolah juga selalu 
memberikan APE yang baru yang mana anak dapat bermain 
dan belajar. Selain itu saya juga biasanya menyarankan 
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Sedangkan kaitannya dengan pengendalian dalam 
pengembangan mutu layanan pembelajaran, kepala RA Diponegoro 
149 Tinggarjaya sebagai seorang manajer menjamin bahwa 
pembelajaran yang dilaksanakan akan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan hal ini direalisasikan dengan adanya rapat membahas 
tentang masalah-masalah yang terjadi dalam kegiatan belajar 
mengajar, yang nantinya akan dipecahkan bersama, dan dicari 
solusinya. Kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya selalu bersikap 
tegas, demokratis dan selalu mementingkan kepentingan bersama, hal 
ini dilakukan untuk memberikan contoh kepada semua warga sekolah. 
Jadi kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dalam 
menjalankan fungsinya sebagai manajer dalam pengembangan mutu 
layanan pembelajaran adalah merencanakan pembelajaran yang kreatif, 
berinovasi dan memberikan APE yang menarik anak untuk belajar.  
c. Kepala Sekolah sebagai Administrator 
Menurut Sondang P Siagian, administrasi adalah keseluruhan 
proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas 
rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya.
9
 Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Qosidatu 
Syarifah Kepala sekolah sebagai administrator beliau langsung 
mengurusi hal-hal yang berkaitan dengan admisistrasi yang berupa 
pencatatan, penyusunan, serta dokumen seluruh program yang ada di 
sekolah. Menurut Ibu Qosidatu Syarifah, peran beliau selaku 
administrator dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran 
sangat banyak, dan memerlukan kerjasama dengan tenaga 
kependidikan lainnya, guna menyelesaikan tugasnya sebagai 
administrator.  
“Dalam rangka menjalankan tugasnya sebagai administrator, 
yang biasa saya kerjakan di antaranya adalah mengelola 
kurikulum, administrasi  peserta didik, administrasi personalia, 
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Beliau juga sering memberikan  pengarahan kepada guru 
untuk membuat RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian) sebelum mengajar serta mencatat proses 
pembelajaran. Hal ini disampaikan agar dalam kegiatan 
belajar mengajar ada acuan, guna tercapainya pembelajaran 
yang telah ditetapkan, kemudian setelah itu saya juga akan 
memeriksa guna mengetahui apakah guru telah benar-benar 
membuat RPPH atau tidak.  
 
Selain itu untuk mewujudkan pengelolaan kurikulum, kepala 
Sekolah juga menyediakan buku jurnal bukti telah dilaksanakan suatu 
pembelajaran di dalam kelas. Sedangkan untuk mengelola administrasi 
peserta didik dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran, kepala 
RA Diponegoro 149 Tinggarjaya banyak mengerjakan tugas. 
“Saya biasanya membuat catatan dalam buku klapper, yaitu 
buku yang berisi biodata siswa secara lengkap. Dan dalam 
rangka pengelolaan administrasi sarana dan prasarana dalam 
pengembangan mutu layanan pembelajaran kepala sekolah 
mencatat semua sarana dan prasarana  yang ada  di sekolah, 




Jadi kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dalam 
menjalankan perannya sebagai administrator dalam pengembangan 
mutu layanan pembelajaran, setiap guru harus membuat RPPH 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) agar kegiatan 
pembelajaran ada acuan dan dapat mewujudkan layanan pembelajaran 
yang bermutu. 
d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka 
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga 
seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu tugas 
                                                             
10
Hasil wawancara dengan Ibu Qosidatu Syarifah pada hari Jum’at tanggal 17 Juli 2020. 
11





kepala sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi 
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.
12
 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Qosidatu Syarifah 
kepala sekolah sebagai supervisor beliau langsung mengurusi hal-hal 
yang berkaitan dengan supervise dalam rangka mengembangkan mutu 
layanan pembelajaran berkaitan dengan tugasnya yaitu pengawasan 
serta pengendalian untuk pengembangan kinerja guru dan tenaga 
kependidikan lainnya. Menurut beliau,
13
 dalam hal ini, kepala sekolah 
melakukan supervisi klinis, yaitu pengawasan yang langsung 
dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru.  
Ibu Qosidatu Syarifah biasanya mengikuti proses 
pembelajaran di dalam suatu kelas dan guru tidak diberitahu 
kalau akan ada supervisi. Hal ini saya lakukan, guna 
pengembangan pembelajaran yang bermutu. Dan adanya 
laporan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran telah 
dilaksanakan sesuai dengan aturan atau tidak. Guru 
berkewajiban membuat laporan tentang proses pembelajaran 
yang telah dilakukan yang kemudian akan diserahkan kepada 
saya. Hal ini juga menjadi kontrol untuk memperbaiki proses 




“Selain itu, saya juga selalu memberikan semangat yang tinggi 
kepada para guru, untuk menjalankan tugas masing-masing, 
sehingga tidak ada yang lupa akan tugasnya. Peran guru juga 
merasa dianggap, karena dengan adanya perhatian dari 
kepala sekolah dalam wujud semangat motivasi yang tinggi. 
Maka guru akan memberikan pembelajaran yang 
menyenangkan buat anak. Motivasi juga direlisasikan dengan 




Jadi Kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dalam 
menjalankan perannya sebagai supervisor dalam pengembangan mutu 
layanan pembeajaran yaitu dengan adanya pengawasan secara 
langsung kepada para guru dalam memberikan membelajaran dan juga 
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mewajibkan para guru untuk membuat laporan sehingga pembelajaran 
dapat berjalan semestinya dan mebuat pembelajaran yang bermutu. 
e. Kepala Sekolah sebagai Leader 
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, pengembangan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan 
tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai 
leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga 
kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil 




Menurut hasil wawancara peneliti bahwa Kepala RA 149 
Tinggarjaya telah berusaha sebisa mungkin menjadi figur yang 
baik untuk  semua warga sekolah, seperti menerapkan sikap 
disiplin, dengan contoh berangkat lebih awal dan 
meninggalkan sekolah setelah waktu selesai, selain itu saya 
berusaha untuk menerapkan sikap santun, ramah serta, untuk 
menjadi contoh semua warga sekolah. 
 
Beliau juga selalu melibatkan anggota yang lain untuk ikut 
serta dalam menentukan keputusan pembelajaran yang baik 
untuk anak. Seperti halnya ada kegiatan ziarah, saya biasanya 





Hal ini juga diperkuat dari penjelasan Ibu Kholisotun beliau 
mengatakan bahwa, : “Biasanya ibu kepala sekolah dalam 
rapat selalu mengambil keputusan bersama-sama dengan 
anggota lain, hal ini dilaksanakan agar anggota lain ikut serta 
dalam menyumbangkan ide-ide yang ada di dalam fikirannya 
serta menjadikan anggota aktif dalam sebuah rapat, rapat 




Dalam rangka kemampuan berkomunikasi, kepala sekolah 
selalu berusaha berkomunikasi dengan semua warga sekolah untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dan tidak terkesan kaku. Seperti 
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halnya hubungan dengan orang tua peserta didik. Kepala sekolah 
membentuk stuktur pengurus Persatuan Orang tua Murid (POM), 
peran orang tua disini sangat baik guna untuk menyukseskan kegiatan 
pembelajaran anak, seperti kegiatan manasik haji, ziarah, perpisahan, 
jalan-jalan sekitar RA, dll.  
Pihak sekolah sangat transparan dan percaya kepada orang tua 
untuk menyukseskan sebuah kegiatan. Hal tersebut tidak di sia-siakan 
orang tua, mereka sangat berusaha melakukan sebaik-sebaiknya, untuk 




Jadi kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dalam 
menjalankan fungsinya sebagai leader dalam pengembangan mutu 
layanan pembelajaran yaitu berusaha memberikan pembelajaran yang 
terbaik atas keputusan bersama.  
f. Kepala Sekolah sebagai Inovator 
Dalam rangka melakukan  peran dan fungsinya sebagai 
inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari 
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan kepada 
seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-
model pembelajaran yang inovatif. 
Mulyasa (2003: 118-119) menjelaskan kepala sekolah sebagai 
inovator akan tercermin dari cara-cara ia lakukan pekerjaannya secara 
konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional dan objektif, 
pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan fleksibel.
20
 
Ibu Qosidatu Syarifah melakukan terobosan dengan 
mengadakan kegiatan rutin ziarah yaitu pembelajaran yang 
dilakukan di luar kelas dengan cara melakukan ziarah ke 
makam almarhumah Ibu Hj. Marfu‟ah yaitu tokoh yang telah 
berjasa besar yang telah menghibahkan tanahnya untuk 
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bangunan sekolah yang ditempati sampai sekarang. Kegiatan 
ziarah rutin setiap hari Jum‟at pagi ini berdampak pada 





Data penerimaan peserta didik selama 4 tahun dapat dilihat 
pada di bawah ini. 
Tabel 6 
Perkembangan Jumlah Peserta Didik RA Diponegoro 149 Tinggarjaya 
No Tahun Pelajaran L P Jumlah 
1 2013/2014 29 31 60 
2 2014/2015 42 27 69 
3 2015/2016 25 17 42 
4 2016/2017 33 30 63 
5 2017/2018 19 22 51 
6 2018/2019 23 22 45 
7 2019/2020 30 29 59 
 
Jadi kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dalam 
menjalankan perannya sebagai inovator dalam pengembangan mutu 
layanan pembelajaran berusaha membuat strategi pembelajaran yang 
berinovasi dan kreatif agar siswa tidak merasa bosan. 
g. Kepala Sekolah sebagai Motivator 
Motivasi merupakan dorongan pemimpin, termasuk kepala 
sekolah, untuk bertindak dengan cara tertentu. Motivasi pada dasarnya 
merupakan kondisi mental yang mendorong pemimpin melakukan 
sesuatu tindakan atau aktivitas (actions or activities) dan memberikan 
kekuatan yang mengarah kepada pencapaian pemenuhan keinginan, 
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Menurut pengamatan peneliti kepala RA Tinggarjaya 149 
selalu mendorong atau memotivasi semua warga sekolah untuk 
melakukan kegiatan yang telah ditentukan dengan tujuan untuk 
mengembangkan mutu layanan pembelajaran RA agar lebih 
berkualitas dan berdaya saing di kemudian hari. 
 
Motivasi yang ada dalam diri seseorang merupakan kekuatan 
yang sangat tinggi yang akan mewujudkan suatu perilaku untuk hasil 
maksimal. Untuk memberikan motivasi kepada anak didik di dalam kelas 
saat pembelajaran beliau selalu memberikan reward kepada anak 
didiknya yang mampu menjawab pertanyaan beliau, kemudian pada saat 
perlombaan beliau selalu menduplikat piala yang didapat oleh anak 
didiknya kemudian untuk semangat anak didiknya biasanya hasil dari 
perlombaan dapat diumumkan pada saat upacara dan pelepasan saat akhir 
tahun. Hal ini akan sangat mendorong semangat anak lainnya, karena 
dengan adanya pujian atau sanjungan semua warga sekolah akan merasa 
diperhatikan oleh kepala sekolah.  
Beliau juga mempunyai cara yang lain untuk memotivasi para 
guru dan anak didik yaitu dengan cara menciptakan iklim kerja 
yang kondusif seperti penataan ruangan yang nyaman, aman dan 
penuh dengan estetika. Selain itu dengan menerapkan 
kedisiplinan juga dapat memotivasi warga sekolah. Kedisiplinan 




Jadi dalam menciptakan fungsinya sebagai motivator dalam 
pengembangan dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran adalah, 
kepala sekolah memberikan reward kepada anak. Selain mempunyai 
kompetensi seperti tersebut di atas kepala RA juga harus memililki 
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial. 
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kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial dan kompetensi 
kewirausahaan. 
1) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan atau keterampilan guru 
yang bisa mengelola suatu proses pembelajaran atau interaksi belajar 
mengajar dengan peserta didik. Dalam hal ini menurut penelitan yang 
dilakukan penulis menyimpulkan bahwa kepala RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya mempunyai kemampuan pedagogik yang cukup baik, 
terbukti ketika dia mengajar ada interaksi yang cukup hangat dan 
intens dengan para peserta didiknya. 
2) Kompetensi profesional adalah kemampuan atau keterampilan yang 
wajib dimiliki supaya tugas-tugas keguruan bisa diselesaikan dengan 
baik. Hal ini diketahui oleh penulis ketika mengadakan observasi dan 
wawancara membuahkan hasil bahwa kemampuan profesional yang 
dimiliki oleh kepala RA 149 Tinggarjaya termasuk cukup 
professional dimana beliau selalu cepat tanggap dalam menyelesaikan 
setiap pekerjaan terutama sesuai bidangnya sebagai seorang kepala 
sekolah. 
3) Kompetensi sosial adalah kompetensi yang berkaitan dengan 
keterampilan komunikasi, bersikap dan berinteraksi secara umum, 
baik itu dengan peserta didik, sesama guru, tenaga kependidkan, 
orang tua siswa, hingga masyarakat secara luas. Berdasarkan hasil 
pengamatan penulis kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya 
termasuk pribadi yang supel, ramah, dan pandai bergaul. Hal ini 
dibuktikan dengan selalu suksesnya setiap program kegiatan yang 
diadakan oleh pihak RA karena semua pihak merasa dihargai dan 
merasa harus menyukseskan kepentingan bersama. 
4) Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan 
karakter personal. Ada indikator yang mencerminkan kepribadian 





berwibawa, santun, empati, ikhlas dan berakhlak mulia.
24
 Hal ini 
menurut pengamatan penulis hampir semuanya ada pada pribadi 
Kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya. 
5) Kompetensi manajerial adalah pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur dan dikembangkan untuk 
memimpin dan/atau mengelola unit organisasi. Berdasarkan 
pengamatan peneliti ditarik hasil bahwa kepala RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya mempunyai kompetensi manajerial yang cukup 
mumpuni karena di bawah kepemimpinan beliau RA yang 
dipimpinnya menjadi sekolah yang diminati masyarakat sekitar. 
6) Kompetensi kewirausahaan adalah kemampuan kepala sekolah dalam 
mewujudkan aspirasi kehidupan mandiri yang dicirikan dengan 
kepribadian kuat, bermental wirausaha.
25
 Dalam pengamatan peneliti 
kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya mempunyai kompetensi 
kewirausahaan dengan mengadakan pelatihan kerajinan tangan 




2. Kepemimpinan Kepala RA dalam mengembangkan mutu layanan 
pembelajaran 
Layanan pembelajaran adalah layanan yang diberikan kepada siswa 
agar siswa mampu mengembangkan sikap dan kebiasaan baik. Kepala 
sekolah adalah salah satu faktor terciptanya lembaga pendidikan yang 
bermutu dalam bidang layanan pembelajaran. Berdasarkan wawancara 
dengan Ibu Qosidatu Syarifah layanan pembelajaran adalah salah satu hal 
penting dalam mewujudkan lembaga pendidikan yang bermutu. Ada 4 hal 
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yang harus diperhatikan dalam mewujudkan layanan pembelajaran yang 
bermutu yaitu:  
1. Merumuskan sasaran yang mengacu pada visi dan misi untuk tujuan 
lembaga pendidikan.  
2. Harus adanya perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan perbaikan mutu 
layanan pembelajaran dengan jangka pendek, menengah dan panjang 
guna untuk tercapainya layanan pembelajaran yang bermutu, 
perencanan yang dibuat harus jelas aspek apa saja yang akan dicapai.  
3. Adanya evaluasi keberhasilan pelaksanaan mutu layanan pembelajaran 
dan merumuskan sasaran mutu layanan pembelajaran terpadu yang 
baru.  
4. Melihat pesaing lain sebagai ancaman sehingga dapat menimbulkan 
tuntutan peningkatan mutu layanan pembelajaran. 
Adapun layanan pembelajaran yang ada di RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya meliputi: 
a. Nilai agama dan moral (PAI) 
Bertujuan untuk pengembangan ketakwaan terhadap Allah SWT 
dan membina sikap anak dalam rangka meletakkan dasar agar menjadi 
warga negara yang baik. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Qosidatu Syarifah di RA 
Diponegoro 149 Tinggarjaya terlihat peran beliau sebagai motivator  
sekaligus inovator dengan beliau sendiri yang mengajarkan materi-
materi keagamaan dan moral seperti do’a-do’a harian, suratan pendek, 
hadits-hadits nabi, asmaul husna dan sholawat nariyah, kegiatan ini 
dilaksanakan secara rutin setiap mulai pembelajaran dan akhir 
pembelajaran.  
Pembelajaran ini bertujuan agar anak mampu melafalkan dan 
menghafalkan materi keagamaan dengan makhroj dan tajwid yang 
benar, sehingga bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
sampai mereka dewasa kelak. Dan sebagai tambahan dan unggulan RA 





setiap tahunnya agar anak mengenal secara sederhana tata cara orang 
berhaji. 
Sedangkan untuk pengembangan kegiatan moral anak di RA 
Diponegoro 149 Tinggarjaya seperti bersikap dan bertutur kata dengan 
sopan santun, penyediaan tempat sampah di setiap ruang dan halaman 
agar warga sekolah terbiasa menjaga kebersihan, membiasakan minta 
maaf dan terima kasih dan saling bekerja sama dalam menjaga 
kebersihan lingkungan sekolah. Pembelajaran ini bertujuan 
menanamkan nilai-nilai islami dan membina sikap anak dalam rangka 
meletakkan dasar moral bagi anak. 
b. Fisik  
Fisik terdiri dari motorik kasar, motorik halus dan kesehatan 
fisik, yang bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan 
motorik kasar dan motorik halus, pengembangan kemampuan 
mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta 
pengembangan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga 
menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan trampil. 
Berdasarkan penelitian di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya 
dalam pengembangan fisik motorik kasar menurut Ibu Qosidatu 
Syarifah beliau sebagai kepala RA berperan sebagai leader dengan 
selalu mengadakan pembelajaran senam di setiap hari rabu sedangkan 
yang dilakukan setiap harinya dalam mengembangkan fisik motorik 
kasar yaitu melakukan gerakan ringan seperti jalan di tempat, tepuk-
tepuk dan menggerakan tangan ke depan ke samping dan ke belakang 
dilakukan di sela-sela pembelajaran berlangsung untuk mehilangkan 
kebosanan pada anak.  
Sedangkan untuk mengembangkan fisik motorik halus Ibu 
Qosidatu Syarifah menerapkannya dalam rangka pengembangan mutu 
layanan pembelajaran yaitu dengan kegiatan menulis, mewarnai, 






Dan utuk kegiatan kesehatan fisik di RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran yaitu 
dengan senam dan juga makan sehat yang dilakukannya 2 kali dalam 
satu bulan yang mana menu makanannya ditentukan oleh pihak sekolah 
dan kemudian diolah oleh pengurus RA, di sinilah kerjasama yang baik 
terjalin antara pengurus dengan kepala RA. 
c. Kognitif  
Dalam kognitif ada pengetahuan umum dan sains, konsep 
bentuk, warna, ukuran, pola, bilangan, lambang, dan huruf. Bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan berfikir anak untuk dapat 
mengelola perolehan belajarnya, dapat menemukan bermacam-macam 
alternatif pemecahan masalah, membantu anak untuk mengembangkan 
kemampuan logika matematikmya dan pengetahuan akan ruang dan 
waktu, serta mempunyai kemampuan untuk memilah-milah, 
mengelompokkan serta mempersiapkan pengembangan kemampuan 
berfikir dengan teliti. 
Di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dalam pengembangan 
kognitif anak dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran maka 
Ibu Qosidatu Syarifah berlaku sebagai inovator dengan selalu 
memberikan pembelajaran yang kreatif yang mana pembelajaran 
tersebut tidak diulang-ulang kembali untuk membuat anak penasaran 
seperti halnya dengan meronce angka dan huruf, membuat tepuk-tepuk 
tentang bentuk, kemudian juga dan membuat jam yang kemudian anak 
dapat menuliskan angkanya sendiri, hal tersebut juga disesuaikan 
dengan tema yang ada. 
d. Bahasa  
Bahasa meliputi menerima bahasa, mengungkapkan bahasa dan 
keaksaraan yang bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran 
melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi 
secara efektif dan mengembangkan minat untuk dapat berbahasa 





Di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dalam pengembangan mutu 
layanan pembelajaran di bidang bahasa menurut Ibu Qosidatu Syarifah 
beliau berlaku sebagai inovator dalam pembelajaran yang disesuaikan 
dengan tema yang ada maka setiap harinya menambah satu bahasa baru 
yang seperti halnya dalam tema alat komunikasi maka beliau dapat 
menyebutkan semua alat komunikasi dari pertama ada sampai di zaman 
sekarang denga melampirkan gambar yang bewarna atau bahkan kalau 
ada alat komunikasi tersebut maka anak diperlihatkan secara langsung. 
e. Sosial Emosional 
Bertujuan untuk membina anak agar mengendalikan emosinya 
secara wajar dan dapat berinteraksi dengan sesamanya maupun dengan 
orang dewasa dengan baik serta dapat menolong dirinya sendiri dalam 
rangka kecakapan hidup. 
Dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran di RA 
Diponegoro 149 Tinggarjaya kepala RA berperan sebagai leader dalam 
bidang sosial emosional salah satunya melakukan kegiatan-kegiatan 
rutin yang mana anak dapat bersalaman terlebih dahulu sebelum dengan 
semua dewan guru sebelum masuk kelas, dan dalam puncak temanya 
yang berkaitan dengan lingkungan maka melakukan kegiatan rutin 
ziarah setiap hari Jum’at pagi yang dilakukan oleh semua anak, wali 
murid dan guru. 
f. Seni  
Bertujuan merangsang dan melatih anak agar berekplorasi 
tentang potensi yang ada dan melatih anak agar memiliki jiwa seni 
jasmani dan rohani sehingga diharapkan di masa yang akan datang anak 
di samping memiliki kacakapan lainnya juga diharapkan memiliki 
ketrampilan seni yang membantu melangsungkan hidupnya.  
Menurut Ibu Qosidatu Syarifah dalam pengembangan mutu 
layanan pembelajaran di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dalam 
bidang seni beliau berperan sebagai inovator dapat 





tanaman anak dapat membawa botol bekas dan kemudian dapat 
ditanami bunga-bunga kecil kemudian juga dalam tema air udara dan 
api, anak dapat membawa balon dan juga dapat menempel batang korek 
yang ditempel di buku gambar kemudian dilapisi dengan krayon.  
g. Kegiatan Ziarah Rutin 
“Ziarah rutin merupakan salah satu program pembelajaran 
yang telah disepakati pada awal tahun pelajaran pada 
penerapan program tahunan oleh kepala RA. Kegiatan ziarah 
rutin dimaksudkan untuk melatih anak melancarkan bacaan 
do‟a-do‟a dan bacaan suratan pendek yang ada dalam bacaan 





Sedangkan manfaat kegiatan ziarah adalah: a) Sebagai bahan 
masukan upaya peningkatan NAM, b) Dapat memberi masukan positif 
sehingga dapat memperat tali silaturrahim antara siswa, wali murid dan 
guru, c) Dapat digunakan sebagai pembiasaan kegiatan rohani bagi guru 
RA. 
h. Bidang Layanan Ekstrakulikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan non pelajaran formal 
yang dilakukan peserta didik, umumnya di luar jam belajar kurikulum 
standar. Kegiatan ekstrakulikuler ditunjukan agar siswa dapat 
mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai 
bidang di luar bidang akademik. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Qosidatu Syarifah beliau 
sebagai Kepala RA berperan sebagai motivator sekaligus inovator 
dalam setiap kegiatan ekstrakulikuler di RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya diadakan dengan kreasi guru RA tanpa mengundang 
pelatih dari manapun dengan tujuan agar guru tidak tergantung pada 
para pelatih apapun sehingga kreatif, kegiatan tersebut seperti 
drumband, hadroh, seni tari islami dan daerah, dan Iqro sebelum 
pembelajaran serta praktik wudlu dan sholat berjamaah setiap hari 
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melalui musik yang 
dimainkan 











diri secara optimal 
menggunakan 
media musik yang 
didengar 
Cinta tanah air 
dan kreatif 






diri secara optimal 
melalui seni bacaan 
tartil 
Religius  









Jadi peran Kepala Sekolah dalam pengembangan layanan 
ekstrakulikuler yang ada di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dapat 
berperan guna untuk pengembangan mutu layanan pembelajaran yang 
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C. Analisis Data 
Berdasarkan penyajian data yang telah dipaparkan di atas, maka 
kemudian penulis menganalisis data tersebut sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah sebagai edukator 
Dalam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk pengembangan profesionalisme 
tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang 
kondusif, memberikan nasihat kepada warga sekolah, memberikan 
dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model 
pembelajaran yang menarik, seperti team teaching, moving class, dan 
mengadakan program akselerasi (acceleration) bagi peserta didik yang 
cerdas di atas normal.
29
 
Berdasarkan penyajian data tentang kepala sekolah sebagai 
edukator dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran, dapat 
dianalisis bahwa Kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya sebagai 
edukator beliau mengajar di kelas B1 dengan pembelajaran yang kreatif, 
berinovasi, dan tidak terkesan membosankan, beliau juga dapat 
memberikan suri tauladan kepada semua warga sekolah. Serta 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada guru untuk 
pengembangan profesionalisme. 
2. Kepala sekolah sebagai manajer  
Manajer bertugas menetapkan rencana dan mengalokasikan 
sumber daya yang ada untuk mewujudkan rencana itu. Ia menetapkan 
struktur organisasi untuk mencapai persyaratan yang telah direncanakan 
dan menempatkan orang yang sesuai dengan struktur yang ada, lalu 
mendelegasikan tanggung jawab serta wewenang untuk melaksanakan 
rencana, menetapkan kebijakan dan prosedur untuk memberikan panduan 
dan membuat metode untuk memantau pelaksanaa rencana itu.
30
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Menurut penulis, peran kepala sekolah sebagai manajer yaitu 
dengan adanya perencanaan pembelajaran yang yang berinovasi, kreatif 
dan tidak membosankan dengan adanya sarana prasarana yang 
menyenangkan seperti halnya APE (Alat Permainan Edukatif) yang mana 
anak akan tertarik belajar. Sebagai manajer sesuai dengan teori 
kepemimpinan. kepemimpinan Kepala RA dapat dikatakan sesuai dengan 
teori kepemimpinan kontemporer yaitu kepemimpinan menurut teori 
transformasional.  
Teori transformasional yaitu teori kepemimpinan yang mana 
pemimpinnya berusaha memformulasikan sebuah tujuan, 
mengembangkan sebuah komitmen, dan melaksanakan strategi-srategi 
untuk mencapai tujuan tersebut.
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Salah satunya kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dalam 
kepemimpinannya mempunyai strategi dalam mencapai pembelajaran 
yang bermutu yaitu dengan adanya pengelolaan pembelajaran yang 
direncanakan dan sarana  prasarana yang mendukung. 
3. Kepala sekolah sebagai administrator 
Menurut Sondang P Siagian, administrasi adalah keseluruhan 
proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas 




Menurut penulis, Kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya sebagai 
administrator telah melakukan pengelolaan administrasi kurikulum, 
administrasi peserta didik, administrasi personalia, administrasi sarana 
dan prasarana, administrasi kearsipan serta administrasi keuangan dengan 
baik.  
Untuk menyukseskan kepala RA sebagai administrator dalam 
pengembangan mutu layanan pembelajaran maka diperlukan kerjasama 
dengan semua warga sekolah terutama tenaga pendidik lainnya. Kepala 
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RA dapat dikatakan baik sebagai administrator berkaitan dengan teori 
kepemimpinan, yaitu teori kontingensi.  
Teori kontingensi yaitu pemimpin dapat memotivasi para 
pengikutnya dengan mempengaruhi presepsi mereka dengan berbagai 
upaya. Sedangkan tingkat keberhasilan pemipin dapat diwujudkan dengan 
usaha yang serius, tugas yang dikerjakan dengan baik, lingkungan kerja 
yang kondusif dan karakteristik pengikut.
33
  
Kepala RA Diponegoro sebagai pemimpin dalam hal ini beliau 
dapat mempengaruhi pengikut untuk dapat pengelolaan administrai yang 
baik guna pengembangan mutu layanan pembelaran. 
4. Kepala sekolah sebagai supervisor  
Kegiatan utama pendidkan di sekolah dalam rangka mewujudkan 
tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas 
organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas 
pembelajaran. Oleh karena itu, salah satu tugas kepala sekolah adalah 




Berdasarkan penyajian data yang penulis sajikan, maka kepala RA 
Diponegoro 149 Tinggarjaya sebagai supervisor direalisasikan dengan 
adanya pengawasan dan laporan hasil pembelajaran yang dilaksanakan 
dalam rangka pengembangan kualitas pembelajaran dan profesionalisme 
guru. Kepala RA juga selalu memberikan semangat dan memotivasi 
tenaga pendidik untuk menjalankan perannya dan selalu menemukan ide-
ide kreatif dalam pembelajaran.  
Kepala RA sebagai supervisisor juga berkaitan dengan teori 
kepemimpinan, yaitu teori kontingensi. Teori kotingensi yaitu pemimpin 
dapat mempengaruhi kepuasan serta motivasi pengikut.
35
Kepala RA 
untuk memotivasi para tenaga pendidik untuk dapat menjalankan 
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perannya dan memberikan laporan yang sesuai dengan hasil 
pembelajaran. 
5. Kepala sekolah sebagai leader 
Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 
petunjuk dan pengawasan, pengembangan kemauan tenaga kependidikan, 
membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Kemampuan 
yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari 
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 
sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 
berkomunikasi dengan semua warga sekolah.
36
  
Berdasarkan penyajian data, maka kepala RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya sebagai leader dalam pengembangan mutu layanan 
pembelajaran dibuktikan dalam mengambil keputusan pembelajaran yang 
dilaksanakan selalu melibatkan para bawahan. Menjalin komunikasi yang 
baik juga diterapkan oleh Kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya 
dengan para pendidik, orang tua peserta didik, pengurus, dan masyarakat 
sekitar guna untuk pembelajaran dapat dilaksanakan. Kepemimpinan 
sebagai leader juga dapat dikaitkan dengan teori kepemimpinan sifat 
(Trait Theory). Teori sifat (Trait Theory) yaitu yang mana pemimpin 
salah satunya dipengaruhi ciri kepribadian.
37
 Dalam hal ini Kepala RA 
Diponegoro mempunyai kepribadian yang baik terbukti setiap mengambil 
keputusan pembelajaran selalu melibatkan para pendidik.  
6. Kepala sekolah sebagai inovator 
Dalam rangka melakukan  peran dan fungsinya sebagai inovator, 
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan kepada seluruh tenaga 
kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model 
pembelajaran yang inovatif. 
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Mulyasa (2003: 118-119) menjelaskan kepala sekolah sebagai 
inovator akan tercermin dari cara-cara ia lakukan pekerjaannya secara 
konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional dan objektif, pragmatis, 
keteladanan, disiplin, serta adaptabel dan fleksibel.
38
 
Menurut penulis, peran Kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya 
sebagai inovator dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran 
dibuktikan memberi kesempatan bagi guru untuk mengikuti KKG, 
workshop, seminar dan lainnya yang menyangkut tentang proses 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan sehingga tidak membosankan 
bagi siswa. Peran kepala RA sebagai inovator juga dikaitkan dengan teori 
kepemimpinan yaitu teori transformasional.  
Teori transformasional yaitu teori kepemimpinan berusaha 
memformulasikan sebuah tujuan mengembangkan sebuah komitmen, dan 
melaksanakan strategi-srategi untuk mencapai tujuan tersebut.
39
Dalam hal 
ini kepala sekolah RA Diponegoro 149 Tinggarjaya memberikan 
kesempatan dan motivasi kepada para pendidik agar mempunyai cita-cita 
dan moral yang lebih tinggi untuk mencapai pembelajaran yang kreatif 
dan menyenangkan.  
7. Kepala sekolah sebagai motivator 
Motivasi merupakan dorongan pemimpin, termasuk kepala 
sekolah, untuk bertindak dengan cara tertentu. Motivasi pada dasarnya 
merupakan kondisi mental yang mendorong pemimpin melakukan sesuatu 
tindakan atau aktivitas (actions or activities) dan memberikan kekuatan 
yang mengarah kepada pencapaian pemenuhan keinginan, kebutuhan, 
memberi kepuasan, atupun mengurangi ketidakseimbangan.
40
  
Menurut penulis, Kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya sebagai 
motivator dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran yaitu dengan 
memotivasi para siswa ketika didalam kelas, saat upacara dan 
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memberikan reward kepada siswa yang berprestasi. Selain itu juga adanya 
komunikasi yang baik serta sapaan kepada semua warga sekolah yang 
dilakukan oleh kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya. Kepemimpinan 
kepala sekolah berkaitan dengan teori kepemimpinan yaitu teori 
karismatik.  
Teori karismatik yaitu pemimpin dapat membangkitkan motivasi 
para pengikut dan dapat mempengaruhi pemimpin terhadap tujuan-tujuan 
dan rasa percaya diri para pengikut.
41
Dalam hal ini kepala sekolah RA 
Diponegoro 149 Tinggarjaya dapat memberikan motivasi dan rasa 
percaya diri pengikut agar dapat mencapai tujuan-tujuan yang ditetapkan 
dengan pemberian reward kepada siswa yang berprestasi dan sapaan yang 
baik terhadap seluruh warga sekolah sehingga bembelajaran yang 
bermutu dapat diwujudkan. 
Selain mempunyai kompetensi seperti tersebut di atas kepala RA 
juga harus memililki kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial dan 
kompetensi kewirausahaan. 
a. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan atau keterampilan guru 
yang bisa mengelola suatu proses pembelajaran atau interaksi belajar 
mengajar dengan peserta didik. Dalam hal ini menurut penelitan yang 
dilakukan penulis menyimpulkan bahwa kepala RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya mempunyai kemampuan pedagogik yang cukup baik, 
terbukti ketika dia mengajar ada interaksi yang cukup hangat dan 
intens dengan para peserta didiknya. 
b. Kompetensi profesional adalah kemampuan atau keterampilan yang 
wajib dimiliki supaya tugas-tugas keguruan bisa diselesaikan dengan 
baik. Hal ini diketahui oleh penulis ketika mengadakan observasi dan 
wawancara membuahkan hasil bahwa kemampuan profesional yang 
dimiliki oleh kepala RA 149 Tinggarjaya termasuk cukup profesional 
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dimana beliau selalu cepat tanggap dalam menyelesaikan setiap 
pekerjaan terutama sesuai bidangnya sebagai seorang kepala sekolah. 
c. Kompetensi sosial adalah kompetensi yang berkaitan dengan 
keterampilan komunikasi, bersikap dan berinteraksi secara umum, 
baik itu dengan peserta didik, sesama guru, tenaga kependidkan, orang 
tua siswa, hingga masyarakat secara luas. Berdasarkan hasil 
pengamatan penulis kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya termasuk 
pribadi yang supel, ramah, dan pandai bergaul. Hal ini dibuktikan 
dengan selalu suksesnya setiap program kegiatan yang diadakan oleh 
pihak RA karena semua pihak merasa dihargai dan merasa harus 
menyukseskan kepentingan bersama. 
d. Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan 
karakter personal. Ada indikator yang mencerminkan kepribadian 
positif seorang guru, yaitu: supel, sabar, disiplin, jujur, rendah hati, 
berwibawa, santun, empati, ikhlas dan berakhlak mulia.
42
 Hal ini 
menurut pengamatan penulis hampir semuanya ada pada pribadi 
kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya. 
e. Kompetensi manajerial adalah pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur dan dikembangkan untuk 
memimpin dan/atau mengelola unit organisasi. Berdasarkan 
pengamatan peneliti ditarik hasil bahwa kepala RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya mempunyai kompetensi manajerial yang cukup mumpuni 
karena di bawah kepemimpinan beliau RA yang dipimpinnya menjadi 
sekolah yang diminati masyarakat sekitar. 
f. Kompetensi kewirausahaan adalah kemampuan kepala sekolah dalam 
mewujudkan aspirasi kehidupan mandiri yang dicirikan dengan 
kepribadian kuat, bermental wirausaha.
43
 Dalam pengamatan peneliti 
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kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya mempunyai kompetensi 
kewirausahaan dengan mengadakan pelatihan kerajinan tangan berupa 





D. Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan mutu layanan 
pembelajaran. 
Menurut penulis, kepala RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dalam 
bidang layanan pembelajaran mampu mengembankan mutu layanan 
pembelajaran di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya dengan adanya 
pembelajaran yang menyenangkan dan juga berinovasi di setiap temanya 
dengan hal pembelajaran tentang agama dan moral, fisik motorik, sosial 
emosional, bahasa, kognitif dan seni. Dan program unggulan RA Diponegoro 
149 Tinggarjaya salah satunya yaitu, ziarah rutin setiap hari Jum’at pagi yang 
bekerjasama dengan wali murid dan menjadi kegiatan unggulan. Selain itu 
kegiatan tersebut sudah tersusun sangat rapi dan disampaikan kepada orang 
tua peserta didik pada awal tahun. Kegiatan tersebut juga sangat didukung 
orangtua peserta didik. Peran kepala RA dalam pengembangan mutu layanan 
pembelajaran dikaitkan juga dengan teori kepemimpinan yaitu teori 
kontingensi.  
Teori kontingensi yaitu yang mana pemimpin dalam segala perilaku 
kepemimpinannya dalam berbagai situasi dan efektivitas 
kepemimpinannya.
45
Dalam hal ini kepala sekolah RA Diponegoro 149 dapat 
memberikan pembelajaran yang kreatif dan berinovasi yang menjadi penentu 
agar RA dapat pengembangan mutu layanan pembelajaran serta menjalin 
kerjasama yang baik anatara kepala sekolah dengan para pendidik, orang tua 
peserta didik, siswa, pengurus dan masyarakat sekitar. 
Selain mempunyai kompetensi seperti tersebut di atas kepala RA juga 
harus memililki kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 
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sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial san kompetensi 








Berdasarkan rumusan masalah penelitian mengenai peran 
kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan mutu layanan pembelajaran 
di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya Kecamatan Jatilawang, maka penulis 
menarik kesimpulan bahwa: 
Peran kepemimpinan yang dijalankan kepala RA dalam 
pengembangan mutu layanan pembelajaran di RA Diponegoro 149 
Tinggarjaya, yaitu: sebagai edukator, manager, administator, supervisor, 
leader, dan sebagai motivator. Selain mempunyai kompetensi seperti tersebut 
di atas kepala RA juga harus memililki kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi 
manajerial dan kompetensi kewirausahaan yang pengertiannya sudah penulis 
jelaskan di atas. 
 
B. Saran 
Setelah penulis melakukan penelitian dan mendapatkan gambaran 
tentang peran kepemimpinan kepala RA dalam pengembangan mutu layanan 
pembelajaran di RA Diponegoro 149 Tinggarjaya, maka penulis sampaikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
a. Tingkatkan kreatifitas dalam pengembangan mutu layanan 
pembelajaran yang terkesan dan tidak membosankan anak. 
b. Tingkatkan segala sarana dan prasarana yang mendukung guna untuk 
pengembangan mutu layanan pembelajaran. 
2. Guru  
a. Tingkatkan kerjasama yang baik dan harmonis dengan kepala sekolah, 
pengurus, dan orang tua. 
b. Tingkatkan profesionalisme melalui pendidikan formal, seminar, 





3. Orang tua peserta didik 
a. Perlunya wali murid untuk selalu memberi dukungan dalam proses 
meningkatan mutu layanan pembelajaran. 
b. Tingkatkan kerjasama yang baik dan harmonis dengan kepala sekolah 
dan guru. 
 
C. Kata Penutup 
Segala puji bagi Allah yang tiada pembicara manapun mampu 
meliputi segala pujian bagi-Nya, terutama atas nikmat-Nya yang tidak dapat 
dibilang dan rasa sayang-Nya yang tidak dapat dibayang oleh ukuran apapun. 
Tiada daya dan upaya bagaimanapun mampu memenuhi kewajiban 
pengabdian kepada-Nya, tiada pikiran sejauh apapun mampu menyelami 
hakikat-Nya, karena puji-pujian itulah yang menjadi pagar penjaga 
kelangsungan nikmat karunia-Nya. Alhamdulillahi rabbbil „alamin, penulis 
panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala bimbingan dan 
petunjuk-Nya, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini sekalipun 
masih ada kekurangan-kekurangan dan data-data yang barangkali tidak sesuai 
dengan faktanya yang membuatnya masih sangat sederhana. Untuk itu kritik 
dan saran selalu penulis harapkan demi menuju kesempurnaan. Semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait dengan bidang 
pendidikan pada umumnya dan khususnya para calon guru PAUD. Akhirnya 
dengan kerendahan hati dan tetap memohon perlindungan dan ridho Allah 
SWT, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat dan tercatat 
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